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PENDAHULUAN

a) Undang-Undang No. 17 tahun 2003 tentang Keuangan Negara;

b) Undang-Undang No. 1 tahun 2004 tentang Perbendaharaan Negara;

¢) Undang-Undang No. 15 Tahun 2004 tentang Pemeriksaan Pengelolaan dan Tanggung
Jawab Keuangan;

d) Peraturan Pemerintah No. 24 Tahun 2005 tentang Standar Akuntansi Pemerintahan;

e) Peraturan Pemerintah No. 27 Tahun 2014 tentang Pengelolaan Barang Milik
Negara/Daerah;

f) Peraturan Pemerintah No. 8 Tahun 2006 tetang Pelaporan Keuangan dan Kinerja
Instansi Pemerintah;

g) Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi Pemerintahan
sebagai pengganti Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 2005;

h) Peraturan Menteri Keuangan No.171/PMK.05/2007 tentang Sistem Akuntansi dan
Pelaporan Keuangan Pemerintah Pusat;

1) Peraturan Menteri Keuangan No. 91/PMK.05/2007 tentang Bagan Akun Standar;

j) Peraturan Menteri Keuangan No. 96/PMK.06/2007 tentang Tata Cara Pelaksanaan
Penggunaan, Pemanfaatan, Penghapusan, dan Pemindahtanganan Barang Milik
Negara;

k) Peraturan Menteri Keuangan No. 120/PMK.06/2007 tentang Penatausahaan Barang
Milik Negara;

1) Peraturan Menteri Keuangan No. 102/PMK.05/2009 tentang Tata Cara Rekonsiliasi
Barang Milik Negara Dalam Rangka Penyusunan Laporan Keuangan Pemerintah
Pusat;

m)Peraturan Menteri Keuangan No. 29/PMK.06/2010 tentang Penggolongan dan
Kodefikasi Barang Milik Negara;

n) Peraturan Dirjen Kekayaan Negara Nomor PER-07/KN/2009 tentang Tatacara
Pelaksanaan Rekonsiliasi Data Barang Milik Negara Dalam Rangka Penyusunan

Laporan BMN dan Laporan Keuangan Pemerintah Pusat;



I1.

0) Peraturan Dirjen Perbendaharaan Nomor PER-38/PB/2006 tentang Pedoman
Akuntansi Konstruksi Dalam Pengerjaan;

p) Peraturan Dirjen Perbendaharaan Nomor PER-40/PB/2006 tentang Pedoman
Akuntansi Persediaan;

q) Peraturan Dirjen Perbendaharaan Nomor PER-55/PB/2012 tentang Pedoman
Penyusunan Laporan Keuangan Kementerian Negara/Lembaga sebagaimana telah
diubah terakhir dengan Peraturan Dirjen Perbendaharaan Nomor PER-57/PB/2013;

r) Peraturan Dirjen Perbendaharaan Nomor PER-80/PB/2011 tentang Penambahan dan
Perubahan Akun Pendapatan, Belanja, dan Transfer pada Bagan Akun Standar;

s) Buletin Teknis Standar Akuntansi Pemerintahan;

t) Surat Direktur Barang Milik Negara Nomor S-2/KN/2014 tanggal 2 Januari 2014

Lampiran II mengenai Format Baru Catatan Atas Laporan Barang Milik Negara.

KEBIJAKAN PENATAUSAHAAN BARANG MILIK NEGARA
UU Nomor 1 Tahun 2004 tentang Perbendaharaan Negara dan PP Nomor 27 Tahun

2014 menyatakan bahwa BMN adalah semua barang yang dibeli atau diperoleh atas
beban APBN atau berasal dari perolehan lainnya yang sah. Berdasarkan PP Nomor 27
Tahun 2014, barang yang berasal dari perolehan lainnya yang sah meliputi :

1) barang yang diperoleh dari hibah/sumbangan atau yang sejenis;

2) barang yang diperoleh sebagai pelaksanaan dari perjanjian/kontrak;

3) barang yang diperoleh berdasarkan ketentuan undang-undang; atau

4) barang yang diperoleh berdasarkan putusan pengadilan yang telah memperoleh

kekuatan hukum tetap.

BMN yang telah diperoleh tersebut harus dicatat dan dilaporkan sesuai dengan asas-asas
pengelolaan BMN, vyaitu fungsional, kepastian hukum, transparansi, efisiensi,
akuntabilitas dan kepastian nilai.

Akuntabilitas pengelolaan BMN tercermin dari pelaporan BMN secara periodik dan
tepat waktu, yang dimulai dari pembukuan, inventarisasi, dan pelaporannya sesuai
dengan ketentuan dalam PP Nomor 27 Tahun 2014. Proses yang sistematis ini disebut
penatausahaan.

Penatausahaan BMN Kementerian Perindustrian bertujuan untuk mewujudkan tertib
administrasi dan mendukung tertib pengelolaan BMN yang meliputi penatausahaan pada

Pengguna/Kuasa Pengguna Barang di lingkungan Kementerian Perindustrian sesuai



dengan Peraturan Menteri Keuangan Nomor 120/PMK.06/2007 tentang Penatausahaan
Barang Milik Negara.

LBP sebagai output utama penatausahaan dari pengguna barang, merupakan media
pertanggungjawaban pengelolaan BMN yang dilakukan oleh pengguna barang dalam
suatu periode tertentu, yang dapat digunakan sebagai sumber informasi dalam
pengambilan keputusan masa depan (predicition value) terkait BMN. LBP juga menjadi
bahan untuk menyusun neraca barang milik negara yang menjadi bagian dari Laporan
Keuangan Kementerian Perindustrian.

Agar dapat dimanfaatkan sebagaimana uraian di atas, maka informasi yang disajikan
dalam LBP harus memenuhi karakteristik kualitatif suatu laporan, yaitu relevan, andal,
dapat dibandingkan, dan dapat dipahami. Laporan dikatakan relevan apabila informasi
yang terkandung di dalamnya dapat dihubungkan dengan maksud penggunaannya.
Informasi yang relevan memiliki manfaat umpan balik (feedback value), memiliki
manfaat prediktif (predictive value), disajikan tepat waktu dan disajikan selengkap
mungkin, yaitu mencakup semua informasi yang dapat mempengaruhi pengambilan
keputusan.

Laporan dikatakan andal apabila informasi yang disajikan dalam laporan tersebut bebas
dari pengertian yang menyesatkan dan kesalahan material, menyajikan setiap fakta
secara jujur, serta dapat diverifikasi. Keandalan suatu laporan juga dicerminkan pada
penyajian informasi yang diarahkan pada kebutuhan umum dan tidak berpihak pada
kebutuhan pihak tertentu.

Informasi yang termuat dalam suatu laporan akan lebih berguna jika dapat dibandingkan
dengan laporan periode sebelumnya atau laporan pengguna lain pada umumnya.
Perbandingan dapat dilakukan baik secara internal maupun eksternal.

Agar dapat dipahami oleh penggunanya, maka informasi yang disajikan pada suatu
laporan dinyatakan dalam bentuk serta istilah yang disesuaikan dengan batas pemahaman
para pengguna laporan.

Dalam rangka mencapai kualitas LBP sebagaimana persyaratan kualitatif tersebut, maka
dalam pencatatan dan pelaporan BMN dilakukan kepatuhan pada hal-hal sebagai berikut:
1) Penyeragaman penggolongan dan kodefikasi barang

2) Penyajian BMN sesuai Bagan Akun Standar (BAS)

3) Kebijakan kapitalisasi BMN

4) Rekonsiliasi nilai BMN



1. Penyeragaman Penggolongan dan Kodefikasi Barang
Penggolongan dan kodefikasi BMN digunakan untuk memudahkan dalam melakukan
akuntansi, pelaporan, dan inventarisasi BMN. Kodefikasi BMN yang seragam dan
diterapkan secara menyeluruh pada setiap kuasa pengguna dan pengguna BMN akan
menjamin bahwa informasi yang disajikan pada LBP dapat dibandingkan dan mudah
dipahami karena menggunakan kaidah-kaidah pengelompokan yang sama dan
konsisten, baik antar periode pelaporan maupun entitas pelaporan, yaitu satker sebagai
kuasa pengguna barang.
Dalam PMK Nomor 97/PMK.06/2007 diatur pemberian kode BMN sesuai dengan
penggolongan dan kodefikasi masing-masing BMN. Selain itu, dalam rangka
harmonisasi penyajian BMN dalam penyusunan Neraca BMN dan Laporan Keuangan
sesuai dengan Standar Akuntansi Pemerintahan, kodefikasi BMN diselaraskan dengan
Bagan Akun Standar.
Sesuai dengan PMK Nomor 29/PMK.06/2010, BMN diklasifikasikan ke dalam 8
(delapan) golongan barang, yaitu Persediaan, Tanah, Peralatan dan Mesin, Gedung
dan Bangunan, Jalan, Irigasi, dan Jaringan, Aset Tetap Lainnya, Konstruksi Dalam
Pengerjaan, dan Aset Tak Berwujud. Masing-masing golongan barang tersebut terbagi
atas bidang barang, yang kemudian terbagi lagi atas kelompok barang. Kelompok
barang terbagi atas sub kelompok barang yang kemudian terbagi lagi atas sub-sub
kelompok barang.
Pelaporan BMN pada tingkat kuasa pengguna barang (satuan kerja) disajikan mulai
dari tingkat golongan barang sampai dengan tingkat sub-sub kelompok barang.
Sedangkan pelaporan BMN pada tingkat wilayah dan/atau Eselon 1, disajikan mulai
dari tingkat golongan barang sampai dengan sub kelompok barang, dan pada tingkat
pengguna barang (K/L) laporan disajikan mulai dari tingkat golongan sampai dengan
kelompok barang. Penggolongan dan Kodefikasi BMN ini diatur dalam PMK Nomor
29/PMK.06/2010 tentang Penggolongan dan Kodefikasi BMN.

2. Penyajian BMN sesuai Bagan Akun Standar (BAS)
Salah satu tujuan penyusunan laporan BMN adalah sebagai bahan untuk penyusunan
neraca Kementerian Perindustrian. Oleh karena itu, agar relevan dengan tujuannya,
maka pelaporan BMN, dalam hal ini, harus disajikan sesuai dengan kaidah-kaidah
penyusunan neraca, yang antara lain dengan menyesuaikan penggolongan dan
kodefikasi BMN berdasarkan Peraturan Menteri Keuangan Nomor 29/PMK.06/2010

sebagaimana telah diuraikan di atas menjadi penggolongan sesuai dengan akun neraca



sebagaimana diatur dalam Peraturan Menteri Keuangan Nomor 91/PMK.05/2007
tentang Bagan Akun Standar. Penyesuaian ini menghasilkan penyajian BMN dalam
pos-pos neraca yaitu Persediaan, Aset Tetap, dan Aset Lainnya.

Persediaan merupakan aset lancar dalam bentuk barang atau perlengkapan yang
dimaksudkan untuk mendukung kegiatan operasional pemerintah, dan barang-barang
yang dimaksudkan untuk dijual dan/atau diserahkan dalam rangka pelayanan kepada
masyarakat.

Aset Tetap merupakan aset berwujud yang mempunyai masa manfaat lebih dari 12
(dua belas) bulan untuk digunakan dalam kegiatan pemerintah atau dimanfaatkan oleh
masyarakat umum. Aset tetap dijabarkan dalam akun-akun yang disusun berdasarkan
kesamaan sifat atau fungsinya dalam aktivitas operasi, yaitu (a) Tanah, (b) Peralatan
dan Mesin, (c) Gedung dan Bangunan, (d) Jalan, Irigasi, dan Jaringan, (e) Aset Tetap
Lainnya, dan (f) Konstruksi Dalam Pengerjaan.

Aset Lainnya merupakan aset pemerintah selain aset lancar, investasi jangka panjang,
aset tetap, dan dana cadangan. Aset Lainnya antara lain terdiri dari akun Aset Tak
Berwujud dan Aset Lain-Lain. Aset Tak Berwujud adalah aset non keuangan yang
dapat diidentifikasikan dan tidak mempunyai wujud fisik serta dimiliki untuk
digunakan dalam menghasilkan barang/jasa atau digunakan untuk tujuan lainnya
termasuk hak atas kekayaan intelektual. Aset Lain-Lain adalah akun untuk mencatat
aset lainnya yang tidak dapat dikelompokkan ke dalam Aset Tak Berwujud. Contoh
dari aset lain-lain adalah aset tetap yang dihentikan dari penggunaan aktif pemerintah.
Dengan kata lain, lingkup Aset Lainnya dalam LBP hanya mencakup nilai BMN yang
secara substansi diklasifikasikan sebagai Aset Lainnya. Hal ini berbeda dengan
penyajian Aset Lainnya dalam Laporan Keuangan, yang meliputi penyajian BMN dari
non BMN seperti piutang K/L yang dialihkan, aset yang dibatasi penggunaanya

(restricted assets), dan lain sebagainya.

3. Kebijakan kapitalisasi BMN
Sesuai dengan Lampiran VII Peraturan Menteri Keuangan Nomor 120/PMK.06/2007,
diatur bahwa BMN disajikan sebagai intrakomptabel dan ekstrakomptabel.
Intrakomptabel adalah BMN yang memenuhi syarat kapitalisasi dan disajikan dalam
neraca pemerintah pusat, sedangkan ekstrakomptabel adalah BMN yang tidak
memenuhi syarat kapitalisasi dan biasanya hanya disajikan dalam Catatan atas

Laporan Keuangan (CalLK). Suatu BMN dinyatakan memenuhi syarat kapitalisasi



apabila memenuhi batasan minimum jumlah biaya kapitalisasi (capitalization
thresholds), yaitu :

a) BMN berupa gedung dan bangunan yang nilainya Rp. 10.000.000 atau lebih;

b) BMN berupa peralatan dan mesin serta alat olahraga yang nilainya Rp. 300.000 atau
lebih;

c) BMN berupa tanah, jalan, irigasi, dan jaringan, koleksi perpustakaan, dan barang

bercorak kesenian, yang nilainya Rp. 1 atau lebih.

Kebijakan kapitalisasi BMN berkaitan erat dengan penyajian BMN dalam neraca
pemerintah, untuk setiap jenjang pelaporan.
4. Rekonsiliasi nilai BMIN

Rekonsiliasi ditujukan untuk memastikan bahwa setiap transaksi/kejadian yang
berpengaruh terhadap nilai BMN telah dicatat, diklasifikasikan, disajikan, dan
diungkapkan dalam laporan BMN secara tepat dan memadai, sehingga diperoleh
laporan dengan kualifikasi relevan, andal, dapat dibandingkan, dan dapat dipahami.
Oleh karena itu, mekanisme rekonsiliasi BMN harus dilakukan pada setiap jenjang
pelaporan secara periodik, dimulai dari rekonsiliasi internal pada tingkat Kuasa
Pengguna Barang (KPB), rekonsiliasi eksternal antara KPB dengan Pengelola Barang,
dan rekonsiliasi internal Bendahara Umum Negara, yang dilakukan secara berjenjang

sebagaimana tersaji pada diagram berikut :

PMK 102/PMK.05/2009 dan Peraturan Dirjen Kekayaan Negara No. 07/KN/2009 |
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Sampai dengan TA 2015, mekanisme rekonsiliasi sebagaimana tergambar di atas

belum sepenuhnya dapat dilakukan. Rekonsiliasi saat ini masih terbatas pada proses

pemutakhiran (updating) data BMN antara Pengelola dengan Pengguna Barang di



tingkat pusat yang dilakukan secara Semesteran.

II1. PENDEKATAN PENYUSUNAN LAPORAN

Laporan Barang Kuasa Pengguna Tahun Anggaran 2015 merupakan laporan yang
mencakup seluruh aspek BMN yang ditatausahakan dan dikelola oleh Balai Besar

Logam dan Mesin

Nilai BMN gabungan (intrakomptabel dan ekstrakomptabel) yang disajikan pada Tahun
Anggaran 2015 ini adalah sebesar Rp. 256.002.554.880,- (Dua Ratus Lima Puluh Enam
Milyar Dua Juta Lima Ratus Lima Puluh Empat Ribu Delapan Ratus Delapan Puluh
Rupiah), yang merupakan nilai BMN berupa saldo awal laporan sebesar Rp.
184.775.028.748,- ( Seratus Delapan Puluh Empat Milyar Tujuh Ratus Tujuh Puluh Lima
Juta Dua Puluh Delapan Ribu Tujuh Ratus Empat Puluh Delapan Rupiah) dan nilai
mutasi yang terjadi selama Tahun Anggaran 2015 sebesar Rp. 71.227.526.132,- ( Tujuh
Puluh Satu Milyar Dua Ratus Dua Puluh Tujuh Juta Lima Ratus Dua Puluh Enam Ribu
Seratus Tiga Puluh Dua Rupiah). Nilai mutasi BMN tersebut berasal dari transaksi
keuangan dan transaksi non-keuangan. Mutasi BMN yang berasal dari transaksi keuangan
merupakan penambahan nilai BMN yang berasal dari perolehan dan/atau penambahan
BMN yang berasal dari pembiayaan APBN selama periode tahun berjalan, sedangkan
transaksi non-keuangan merupakan transaksi penambahan dan pengurangan atas BMN
yang berasal dari pembiayaan selain APBN periode tahun berjalan.

Laporan BMN ini disusun menggunakan sistem aplikasi sebagai alat bantu guna
mempermudah dalam melakukan Penatausahaan BMN. Laporan BMN ini terdiri atas:

1. Neraca;
Laporan Barang Persediaan;
Laporan Aset Tetap (Intrakomptabel, Ekstrakomptabel, dan Gabungan);
Laporan Aset Tak Berwujud;

Laporan Penyusutan;

2

3

4

5. Laporan Kondisi Barang;
6

7. Catatan atas Laporan Barang Milik Negara dan;
8

Berita Acara Rekonsiliasi (BAR) internal SAK-SIMAK pada Balai Besar Logam dan

Mesin.

IV. RINGKASAN BARANG MILIK NEGARA PER TAHUN ANGGARAN 2015




1. Saldo Awal Tahun Anggaran 2015

2.

Nilai BMN per 01 Januari 2015 menurut Balai Besar Logam dan Mesin adalah
sebesar Rp. 184.775.028.748,- ( Seratus Delapan Puluh Empat Milyar Tujuh Ratus
Tujuh Puluh Lima Juta Dua Puluh Delapan Ribu Tujuh Ratus Empat Puluh Delapan
Rupiah) yang terdiri dari nilai BMN intrakomptabel (nilai BMN yang disajikan dalam
Neraca) sebesar Rp. 184.655.014.898,- ( Seratus Delapan Puluh Empat Milyar Enam Ratus
Lima Puluh Lima Juta Empat Belas Ribu Delapan Ratus Sembilan Puluh Delapan Rupiah )
dan nilai BMN ekstrakomptabel sebesar Rp. 120.013.850,- (Seratus Dua Puluh Juta Tiga Belas
Ribu Delapan Ratus Lima Puluh Rupiah).

Ringkasan Mutasi Barang Milik Negara Tahun Anggaran 2015
Mutasi BMN per Tahun Anggaran 2015 adalah sebagai berikut:

a. Barang Persediaan

Saldo Persediaan pada Laporan Barang Kuasa Pengguna Tahun Anggaran
2015 per 31 Desember 2015 sebesar Rp. 6.652.625,- (Enam Juta Enam Ratus Lima
Puluh Dua Ribu Enam Ratus Dua Puluh Lima Rupiah), jumlah tersebut terdiri dari
saldo awal sebesar Rp. 51.758.000,- (Lima Puluh Satu Juta Tujuh Ratus Lima
Puluh Delapan Ribu Rupiah) dan total mutasi persediaan selama periode laporan
sebesar Rp. 45.105.375,- (Empat Puluh Lima Juta Seratus Lima Ribu Tiga Ratus
Tujuh Puluh Lima Rupiah).

Jumlah tersebut dapat dirinci sebagai berikut:

. Saldo Awal Mutasi Saldo Akhir
Uraian
(Rp) (Rp.) (Rp.)
117111 |Barang Konsumsi 51.758.000 | (45.105.375)[ 6.652.625
JUMLAH 51.758.000 (45.105.375) 6.652.625

BBLM telah menyerahkan Tanah Bangunan Untuk Dijual atau Diserahkan Kepada
Masyarakat berupa Gardu Control Transmisi senilai Rp. 24.500.000,- dan Peralatan
dan Mesin Untuk Dijual atau Diserahkan Kepada Masyarakat berupa AVR senilai
Rp. 24.250.000,- kepada Pemerintah Kabupaten Garut, sebagai tindak lanjut dari



temuan BPK tahun 2012.

b. Tanah

Saldo Tanah pada Laporan Barang Kuasa Pengguna Tahun Anggaran 2015 per
31 Desember 2015 sebesar Rp. 147.903.645.000,- (Seratus Empat Puluh Tujuh
Milyar Sembilan Ratus Tiga Juta Enam Ratus Empat Puluh Lima Ribu Rupiah).
Jumlah tersebut terdiri dari saldo awal tanah seluas 37.971 m® dengan nilai
sebesar Rp. 77.176.240.000,- (Tujuh Puluh Tujuh Milyar Seratus Tujuh Puluh
Enam Juta Dua Ratus Empat Puluh Ribu Rupiah), mutasi tambah seluas 36.673
m® dengan nilai sebesar Rp. 146.851.925.000,- (Seratus Empat Puluh Enam
Milyar Delapan Ratus Lima Puluh Satu Juta Sembilan Ratus Dua Puluh Lima
Ribu Rupiah) dan mutasi kurang seluas 37.501 m” dengan nilai sebesar Rp.
76.124.520.000,- (Tujuh Puluh Enam Milyar Seratus Dua Puluh Empat Juta Lima
Ratus Dua Puluh Ribu Rupiah).

Mutasi tambah Tanah tersebut meliputi :

Uraian Jenis Transaksi Intrakomptabel Ekstrakomptabel
(Rp) (Rp)
- Reklasifikasi Masuk 146.851.925.000,- 0

Mutasi kurang Tanah tersebut meliputi :

Uraian Jenis Transaksi Intrakomptabel Ekstrakomptabel
(Rp) (Rp)
- Reklasifikasi Keluar 76.124.520.000,- 0

Rincian data tanah berdasarkan status kondisinya adalah sebagai berikut :

. . Kuantitas Nilai
Uraian Kondisi )
(m7) (Rp.)
Baik 37.143 147.903.645.000

Rusak Ringan
Rusak Berat

> Mutasi tambah tanah seluas 36.673 m” didapat dari reklasifikasi masuk aset
tanah yang disebabkan oleh adanya penilaian kembali aset tanah BBLM oleh



C.

KPKNL Bandung (sesuai surat no. S-1311/WKN.8/KNL.01/2015 tanggal 14
April 2015).

> Mutasi keluar tanah seluas 37.501 m” dikarenakan adanya reklasifikasi keluar
aset tanah yang disebabkan oleh adanya penilaian kembali aset tanah BBLM
oleh KPKNL Bandung (sesuai surat no. S-1311/WKN.8/KNL.01/2015 tanggal

14 April 2015).

> Tanah seluas 37.143 m” sebagaimana tersebut diatas terdiri dari :

o Sertifikat Hak Pakai No. 72 yang terletak di jalan Sulantana/Sangkuriang
seluas 25.590 m”.

e Sertifikat Hak Pakai No. 68 yang terletak di Blok Cisitu seluas 350 m®.

o Sertifikat Hak Pakai No. 2 yang merupakan Tanah Bangunan Rumah
Negara Golongan 1 seluas 120 m” berlokasi di JI. Abadi I No. 7,
Gegerkalong Bandung (Sertfikat sudah atas nama Pemerintah Republik
Indonesia c.q. Kementerian Perindustrian namun sertifikat masih
merupakan Sertifikat induk dengan luas tanah seluas 789 m?)

o Sertifikat Hak Pakai No. 84 yang terletak di Jl. Sangkuriang Dalam seluas
11.083 m’.

Peralatan dan Mesin

Saldo Peralatan dan Mesin pada Laporan Barang Kuasa Pengguna Tahun
Anggaran 2015 per 31 Desember 2015 adalah sebesar Rp. 88.686.811.989,-
(Delapan Puluh Delapan Milyar Enam Ratus Delapan Puluh Enam Juta Delapan
Ratus Sebelas Ribu Sembilan Ratus Delapan Puluh Sembilan Rupiah). Jumlah
tersebut terdiri dari saldo awal sebesar Rp. 87.215.937.940,- (Delapan Puluh
Tujuh Milyar Dua Ratus Lima Belas Juta Sembilan Ratus Tiga Puluh Tujuh Ribu
Sembilan Ratus Empat Puluh Rupiah), mutasi tambah sebesar Rp
7.232.066.910,-( Tujuh Milyar Dua Ratus Riga Puluh Dua Juta Enam Puluh
Enam Ribu Sembilan Ratus Sepuluh Rupiah), dan mutasi kurang sebesar Rp.
5.761.192.861,- (Lima Milyar Tujuh Ratus Enam Puluh Satu Ribu Seratus
Sembilan Puluh Dua Ribu Delapan Ratus Enam Puluh Satu Rupiah).

Rincian mutasi Peralatan dan Mesin per bidang barang adalah sebagai berikut:

1) Alat Besar (3.01)



2)

3)

Saldo Alat Besar pada Laporan Barang Kuasa Pengguna Tahun
Anggaran 2015 per 31 Desember 2015 sebesar Rp. 690.551.204,- ( Enam
Ratus Sembilan Puluh Juta Lima Ratus Lima Puluh Satu Ribu Dua Ratus
Empat Rupiah). Jumlah tersebut terdiri dari saldo awal total jumlah barang
sebesar 18 unit dengan nilai sebesar Rp. 690.551.204,- (Enam Ratus Sembilan
Puluh Juta Lima Ratus Lima Puluh Satu Ribu Dua Ratus Empat Rupiah). Pada
periode Tahun Anggaran 2015 ini tidak terdapat mutasi tambah maupun

mutasi kurang pada aset Alat Besar.

Dari jumlah Alat Besar diatas, berdasarkan status kondisinya adalah sebagai

berikut :
Uraian Kondisi Kuan'Fltas Nilai
(unit) (Rp.)
Baik 18 690.551.204

Rusak Ringan
Rusak Berat

Alat Angkutan (3.02)

Saldo Alat Angkutan pada Laporan Barang Kuasa Pengguna Tahun
Anggaran 2015 per 31 Desember 2015 sebesar Rp. 1.380.580.106,- (Satu
Milyar Tiga Ratus Delapan Puluh Juta Lima Ratus Delapan Puluh Ribu
Seratus Enam Rupiah). Jumlah tersebut terdiri dari saldo awal total jumlah
barang sebesar 14 unit dengan nilai sebesar Rp. 1.380.580.106,- (Satu Milyar
Tiga Ratus Delapan Puluh Juta Lima Ratus Delapan Puluh Ribu Seratus Enam
Rupiah). Pada periode Tahun Anggaran 2015 ini tidak terdapat mutasi tambah

maupun mutasi kurang pada aset Alat Angkutan.

Dari jumlah Alat Angkutan diatas, berdasarkan status kondisinya adalah

sebagai berikut :

Uraian Kondisi Kuantitas Nilai
(unit) (Rp.)
Baik 14 1.380.580.106

Rusak Ringan
Rusak Berat

Alat Bengkel dan Alat Ukur (3.03)



Saldo Alat Bengkel dan Alat Ukur pada Laporan Barang Kuasa Pengguna
Tahun Anggaran 2015 per 31 Desember 2015 sebesar Rp. 24.999.661.894,-
(Dua Puluh Empat Milyar Sembilan Ratus Sembilan Puluh Sembilan Juta
Enam Ratus Enam Puluh Satu Ribu Delapan Ratus Sembilan Puluh Empat
Rupiah). Jumlah tersebut terdiri dari saldo awal total jumlah barang sebesar
561 buah dengan nilai sebesar Rp. 23.979.347.706,- (Dua Puluh Tiga Milyar
Sembilan Ratus Tujuh Puluh Sembilan Juta Tiga Ratus Empat Puluh Tujuh
Ribu Tujuh Ratus Enam Rupiah), mutasi tambah jumlah barang 12 buah
dengan nilai sebesar Rp. 3.427.887.200,- (Tiga Milyar Empat Ratus Dua
Puluh Tujuh Juta Delapan Ratus Delapan Puluh Tujuh Ribu Dua Ratus
Rupiah), dan mutasi kurang jumlah barang 31 buah dengan nilai sebesar Rp.
2.407.573.012,- (Dua Milyar Empat Ratus Tujuh Juta Lima Ratus Tujuh Puluh
Tiga Ribu Dua Belas Rupiah).

Mutasi tambah Alat Bengkel dan Alat Ukur tersebut meliputi :

Uraian Jenis Transaksi Intrakomptabel Ekstrakomptabel
(Rp) (Rp)

- Saldo Awal 212.399.300,- 0
- Pembelian 93.010.000,- 0
- Transfer Masuk 1.309.000.000,- 0
- Penyelesaian Pembangunan 1.231.340.000,- 0

dengan KDP
- Reklasifikasi Masuk 363.000.000,- 0
- Pengembangan Nilai Aset 63.121.600,- 0
- Koreksi Pencatatan 156.016.300,-

Nilai/Kuantitas

Mutasi kurang Alat Bengkel dan Alat Ukur tersebut meliputi :

Uraian Jenis Transaksi Intrakomptabel Ekstrakomptabel
(Rp) (Rp)
- Reklasifikasi Keluar 1.309.000.000,- 0
- Penghentian BMN dari 1.098.573.012,- 0
Penggunaan




Dari jumlah Alat Bengkel dan Alat Ukur diatas, berdasarkan status kondisinya

adalah sebagai berikut :

Uraian Kondisi Kuantitas Nilai
(buah) (Rp.)
Baik 542 24.999.661.894

Rusak Ringan

Rusak Berat

Kelompok barang Alat Bengkel dan Alat Ukur yang statusnya dihentikan dari

penggunaan operasional pemerintah adalah 30 buah/Rp. 1.098.573.012,-.

Mutasi tambah Alat Bengkel dan Alat Ukur sebanyak 12 buah Alat Bengkel
dan Alat Ukur diperoleh dari :

» Adanya penambahan saldo awal sebanyak 2 unit senilai Rp. 212.399.300,-

sesuai dengan koreksi Itjen pada Catatan Hasil Review Laporan Keuangan dan

BMN untuk periode yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2014 pada yang

terdiri dari :

Harga per
No. Nama Baran Jumlah Total (R
& buah (Rp.) (Re)
1 [Mesin Pola Cetakan pada Pengecoran 1 110.067.400 | 110.067.400
dengan berbasis CNC
2 |Turbin Peleton Kap 200KW dan 1 102.331.900 | 102.331.900
Scale Down Prototype
TOTAL 212.399.300
» Adanya pembelian 7 buah Alat Bengkel dan Alat Ukur senilai Rp.
93.010.000,- yang terdiri dari :
Harga per
No. No.SPK & T | N B J lah Total (R
o o angga ama Barang umla buah (Rp.) otal (Rp)
1 |50/SPK-PPK/BBLM/R/05/2015 |Gauge Block 1 29.040.000 | 29.040.000
Tgl 25-05-2015 Gauge Block Individual 1 2.140.000 2.140.000
Gauge Block Individual 1 2.110.000 2.110.000
Gauge Block Individual 1 2.110.000 2.110.000
Gauge Block Individual 1 2.110.000 2.110.000
2 |14/SPK/BBLM/R/12/2015Tgl [Complete Modular 1 22.500.000 | 22.500.000
04-12-2015 System Package D

Tool Box 1 33.000.000 | 33.000.000
TOTAL 93.010.000

» Adanya transfer masuk dari Pusat Standardisasi berupa Alat Laboratorium




Penguji Logam, Karet, Tekstil dan Aneka senilai Rp. 1.309.000.000,- (sesuai
dengan BAST No. 212517/BPKIMI.1/VI/2015 tanggal 05 Juni 2015) yang

No. Nama Barang Jumlah Harga(:sr)buah Total (Rp)
1 Brinnel Hardness Tester 1 363.000.000 363.000.000
2 |Vickers Hardness Tester 1 368.500.000 368.500.000
3 Polishing and Grinding 1 192.500.000 192.500.000
4 [Rockwell Hardness Tester 1 385.000.000 385.000.000
TOTAL 1.309.000.000

terdiri dari :

Adanya Penyelesaian Pembangunan dengan KDP senilai Rp. 1.231.340.000,-
yang merupakan pembelian 1 unit Mesin CNC (sesuai Kontrak No.
01/Kontrak/BBLM/09/2015 Tanggal 18 September 2015).

Adanya Reklasifikasi Masuk berupa 1 unit Brinnel Hardness Tester yang
berasal dari transfer masuk dari Pusat Standarisasi senilai Rp. 363.000.000,-
Adanya pengembangan nilai aset senilai Rp. 63.121.600,- yang merupakan
pembelian bahan untuk pengembangan prototipe Mesin Sortir Biji Pinang
berupa 1 unit Camera (sesuai SPK No. 11/SPK/BBLM/R/12/2015 tgl 02
Desember 2015).

Adanya koreksi pencatatan nilai/kuantitas senilai Rp. 156.016.300,-
dikarenakan adanya temuan dari Itjen untuk alat berupa peralatan bengkel
lainnya (NUP 1) sesuai dengan Berita Acara Koreksi Pencatatan SIMAK
BMN No. BA.0001/BBLM/05/2015 tanggal 22 Mei 2015.

Mutasi kurang Alat Bengkel dan Alat Ukur sebanyak 31 buah senilai Rp.
2.407.573.012,- tersebut terdiri dari :

Reklasifikasi keluar 1 unit Alat Laboratorium Penguji Logam, Karet, Tekstil
dan Aneka senilai Rp. 1.309.000.000,- (sesuai dengan BAST No.
212517/BPKIMI.1/V1/2015 tanggal 05 Juni 2015) yang terdiri dari :




No. Nama Barang Jumlah Harga(:sr)buah Total (Rp)
1 Brinnel Hardness Tester 1 363.000.000 363.000.000
2 |Vickers Hardness Tester 1 368.500.000 368.500.000
3 Polishing and Grinding 1 192.500.000 192.500.000
4 Rockwell Hardness Tester 1 385.000.000 385.000.000
TOTAL 1.309.000.000

4)

Adanya penghentian aset dari penggunaan yang terdiri dari :

No Nama Barang Jumlah | Harga/Buah Total
(Rp.) (Rp.)
1 [Mesin Kompressor 4 248.903.825 | 995.615.300
2 |Peralatan Las Listrik 15 3.959.912 59.398.680
3 |Peralatan Las Listrik 11 3.959.912 43.559.032
TOTAL 30 1.098.573.012

Aset-aset tersebut diatas dihentikan penggunaannya dari BMN dikarenakan
dalam kondisi rusak berat dan sudah tidak dapat dipergunakan lagi. Kemudian
aset tersebut direklasifikasi dari Aset Tetap ke Aset Lainnya untuk selanjutnya
dilakukan proses penghapusan BMN. Proses lelang BMN untuk aset nomor 1
dan 2 sudah dilaksanakan sesuai dengan Risalah Lelang nomor 805/2015
tanggal 29 Juni 2015 dan sudah dilakukan penghapusan dari aplikasi SIMAK
BMN sesuai dengan SK No. 263.1/M-IND/Kep/7/2015 tanggal 08 Juli 2015.
Untuk aset No. 3 proses penghapusan BMN akan dilakukan pada periode
Semester I Tahun Anggaran 2016 sehubungan dengan telah terbitnya Surat
Persetujuan Penjualan Barang Milik Negara Selain Tanah dan/atau Bangunan
pada Balai Besar Logam dan Mesin Nomor 03/M-IND/1/2016 tanggal 05

Januari 2016 dari Kementerian Perindustrian.

Alat Pertanian (3.04)

Saldo Alat Pertanian pada Laporan Barang Kuasa Pengguna Tahun
Anggaran 2015 per 31 Desember 2015 sebesar Rp. 65.285.750,- ( Enam
Puluh Lima Juta Dua Ratus Delapan Puluh Lima Ribu Tujuh Ratus Lima
Puluh Rupiah). Jumlah tersebut terdiri dari saldo awal total jumlah barang
sebesar 15 buah dengan nilai sebesar Rp. 65.285.750,- (Enam Puluh Lima Juta
Dua Ratus Delapan Puluh Lima Ribu Tujuh Ratus Lima Puluh Rupiah). Pada



5)

periode Tahun Anggaran 2015 ini tidak terdapat mutasi tambah maupun

mutasi kurang pada aset Alat Pertanian.

Dari jumlah Alat Pertanian diatas, berdasarkan status kondisinya adalah

sebagai berikut :

Uraian Kondisi Kuantitas Nilai
(buah) (Rp.)
Baik 15 65.285.750

Rusak Ringan
Rusak Berat

Alat Kantor dan Rumah Tangga (3.05)

Saldo Alat Kantor dan Rumah Tangga pada Laporan Barang Kuasa
Pengguna Tahun Anggaran 2015 per 31 Desember 2015 sebesar Rp.
3.177.123.568,- (Tiga Milyar Seratus Tujuh Puluh Tujuh Juta Seratus Dua
Puluh Tiga Ribu Lima Ratus Enam Puluh Delapan Rupiah). Jumlah tersebut
terdiri dari saldo awal total jumlah barang sebesar 3.311 buah dengan nilai
sebesar Rp. 3.112.629.904,- (Tiga Milyar Seratus Dua Belas Juta Enam Ratus
Dua Puluh Sembilan Ribu Sembilan Ratus Empat Rupiah), mutasi tambah
jumlah barang 176 buah, dengan nilai sebesar Rp. 253.568.612,- (Dua Ratus
Lima Puluh Tiga Juta Lima Ratus Enam Puluh Delapan Ribu Enam Ratus Dua
Belas Rupiah), mutasi kurang jumlah barang 255 buah, dengan nilai sebesar
Rp. 189.074.948,- (Seratus Delapan Puluh Sembilan Juta Tujuh Puluh Empat
Ribu Sembilan Ratus Empat Puluh Delapan Rupiah).

Mutasi tambah Alat Kantor dan Rumah Tangga tersebut meliputi :

Uraian Jenis Transaksi Intrakomptabel Ekstrakomptabel
(Rp) (Rp)
- Pembelian 248.918.612 4.650.000

Mutasi kurang Alat Kantor dan Rumah Tangga tersebut meliputi :

Uraian Jenis Transaksi Intrakomptabel Ekstrakomptabel
(Rp) (Rp)
- Penghentian BMN dari 189.074.948 0

Penggunaan




Dari jumlah Alat Kantor dan Rumah Tangga diatas, berdasarkan status

kondisinya adalah sebagai berikut :

Uraian Kondisi Kuantitas Nilai
(buah) (Rp.)
Baik 3.232 3.177.123.568

Rusak Ringan
Rusak Berat

Kelompok barang Alat Kantor dan Rumah Tangga yang statusnya dihentikan
dari penggunaan operasional pemerintah adalah 255 buah/Rp. 189.074.948,-.

Mutasi tambah Alat Kantor dan Rumah Tangga diperoleh dari adanya
pembelian 176 buah Alat Kantor dan Rumah Tangga senilai Rp. 253.568.612,-

yang terdiri dari :



PEMBELIAN INTRAKOMPTABEL

Harga per buah

No. No. SPK & Tanggal Nama Barang Jumlah (Rp.) Total (Rp)
1 |08/SPK-PPK/BBLM/P/01/2015 Mesin Penghitung Uang 1 2.504.609 2.504.609
Tgl 29-01-2015
2 |09/SPK-PPK/BBLM/P/01/2015 |Kursi Kerja 9 800.000 7.200.000
Tgl 02-02-2015 Kursi Kerja 1 800.003 800.003
3 |28/SPK-PPK/BBLM/P/03/205 Troli Barang 1 2.000.000 2.000.000
Tgl 02 Maret 2015
4 |08/SPK/BBLM/R/10/2015 Lemari Arsip 3 2.450.000 7.350.000
Tgl 27-10-2015 Lemari Arsip Kecil 3 1.100.000 3.300.000
5 |065/SPK-PPK/BBLM/PN/09/2015 |Rak Besi 3 3.400.000 10.200.000
Tgl 11-09-2015 Rak Besi 2 1.480.000 2.960.000
6 |08/SPK/BBLM/R/10/2015 Rak Serbaguna 6 1.825.000 10.950.000
Tgl 27-10-2015 Rak Majalah 2 525.000 1.050.000
7 |065/SPK-PPK/BBLM/PN/09/2015 [Filling Cabinet Kayu 4 1.760.000 7.040.000
Tgl 11-09-2015
8 |08/SPK/BBLM/R/10/2015 White Board Portable 3 1.550.000 4.650.000
Tgl 27-10-2015 Meja Kerja L 3 5.800.000 17.400.000
Meja Kerja L 18 2.825.000 50.850.000
Meja (Untuk Projector) 2 670.000 1.340.000
Kursi Susun 26 499.000 12.974.000
Kursi Rapat 13 1.450.000 18.850.000
Kursi Staf 18 1.300.000 23.400.000
Kursi Bar 11 1.025.000 11.275.000
Sofa 1 4.750.000 4.750.000
Meja Rapat U 2 9.700.000 19.400.000
Tempat Sampah 4 450.000 1.800.000
Tempat Sampah 5 625.000 3.125.000
dilengkapi asbak
9 |76/SPK-PPK/BBLM/P/11/2015 |Lemari Arsip Pintu Ayun 1 3.750.000 3.750.000
Tgl 27-11-2015 Lemari Arsip Pintu 1 4.500.000 4.500.000
Geser Kaca
Book Cabinet 80 2 2.300.000 4.600.000
File Cabinet 1 10.900.000 10.900.000
TOTAL 248.918.612
PEMBELIAN EKSTRAKOMPTABEL
Harga per buah
No. No. SPK & Tanggal Nama Barang Jumlah (Rp.) Total (Rp)
8 |08/SPK/BBLM/R/10/2015 Papan Nama 30 155.000 4.650.000
Tgl 27-10-2015
TOTAL 4.650.000

Mutasi kurang Alat Kantor dan Rumah Tangga tersebut dikarenakan adanya




6)

penghentian aset dari penggunaan yang terdiri dari :

No Nama Barang Jumlah Harga/Buah Total

(Rp.) (Rp.)
1 |Lemari Besi/Metal 10 85.250 852.500
2 Lemari Kayu 19 82.000 1.558.000
3 [Overhead Projector 2 17.585.682 35.171.364
4 |Overhead Projector 1 32.035.331 32.035.331
5 |Meja Kerja Kayu 30 126.250 3.787.500
6 [Kursi Besi/Metal 51 84.550 4.312.050
7 [Mesin Penghisap Debu 2 9.909.976 19.819.952
8 Mesin Fotocopy 1 23.586.693 23.586.693
9 |Filling Cabinet Besi 10 157.350 1.573.500
10 |[Brandkas 1 1.233.698 1.233.698
11 [Meja Kerja Kayu 20 126.250 2.525.000
12 |Kursi Besi/Metal 101 84.550 8.539.550
13 |Mesin Penghisap Debu 5 9.909.976 49.549.880
14 |Mesin Pemotong Rumput 2 2.264.965 4.529.930
TOTAL 255 189.074.948

Aset-aset tersebut diatas dihentikan penggunaannya dari BMN dikarenakan
dalam kondisi rusak berat dan sudah tidak dapat dipergunakan lagi. Kemudian
aset tersebut direklasifikasi dari Aset Tetap ke Aset Lainnya untuk selanjutnya
dilakukan proses penghapusan BMN. Proses lelang BMN untuk aset nomor 1
dan 7 sudah dilaksanakan sesuai dengan Risalah Lelang nomor 805/2015
tanggal 29 Juni 2015 dan sudah dilakukan penghapusan dari aplikasi SIMAK
BMN sesuai dengan SK No. 263.1/M-IND/Kep/7/2015 tanggal 08 Juli 2015.
Untuk aset No. 8 s.d 14 proses penghapusan BMN akan dilakukan pada
periode Semester I Tahun Anggaran 2016 sehubungan dengan telah terbitnya
Surat Persetujuan Penjualan Barang Milik Negara Selain Tanah dan/atau
Bangunan pada Balai Besar Logam dan Mesin Nomor 03/M-IND/1/2016

tanggal 05 Januari 2016 dari Kementerian Perindustrian.

Alat Studio, Komunikasi dan Pemancar (3.06)

Saldo Alat Studio, Komunikasi dan Pemancar pada Laporan Barang Kuasa
Pengguna Tahun Anggaran 2015 per 31 Desember 2015 sebesar Rp.
759.057.294,- (Tujuh Ratus Lima Puluh Sembilan Juta Lima Puluh Tujuh
Ribu Dua Ratus Sembilan Puluh Empat Rupiah). Jumlah tersebut terdiri dari

saldo awal total jumlah barang sebesar 118 buah dengan nilai sebesar Rp.



772.855.294,- (Tujuh Ratus Tujuh Puluh Dua Juta Delapan Ratus Lima Puluh
Lima Ribu Dua Ratus Sembilan Puluh Empat Rupiah), mutasi tambah jumlah
barang 15 buah, dengan nilai sebesar Rp. 3.945.000,- (Tiga Juta Sembilan
Ratus Empat Puluh Lima Ribu Rupiah), mutasi kurang jumlah barang 13
buah, dengan nilai sebesar Rp. 17.743.000,- (Tujuh Belas Juta Tujuh Ratus
Empat Puluh Tiga Ribu Rupiah).

Mutasi tambah Alat Studio, Komunikasi dan Pemancar tersebut meliputi :

Uraian Jenis Transaksi Intrakomptabel Ekstrakomptabel
(Rp) (Rp)
- Pembelian 0 3.945.000,-

Mutasi kurang Alat Studio, Komunikasi dan Pemancar tersebut meliputi :

Uraian Jenis Transaksi Intrakomptabel Ekstrakomptabel
(Rp) (Rp)
- Penghentian BMN dari 17.743.000,- 0
Penggunaan

Dari jumlah Alat Studio, Komunikasi dan Pemancar diatas, berdasarkan status

kondisinya adalah sebagai berikut :

Uraian Kondisi Kuantitas Nilai
(buah) (Rp.)
Baik 120 759.057.294

Rusak Ringan
Rusak Berat

Kelompok barang Alat Studio, Komunikasi dan Pemancar yang statusnya
dihentikan dari penggunaan operasional pemerintah adalah 13 buah/Rp.

17.743.000,-.

Mutasi tambah Alat Studio, Komunikasi dan Pemancar diperoleh dari adanya
pembelian 15 buah Alat Studio, Komunikasi dan Pemancar senilai Rp.

3.945.000,- yang terdiri dari :



PEMBELIAN EKSTRAKOMPTABEL

No.

No. SPK & Tanggal Nama Barang

Jumlah

Harga
per buah
(Rp.)

Total (Rp)

29/SPK-PPK/BBLM/P/03/2015 |Pesawat Telepon

13

265.000

3.445.000

Tgl 04-03-2015 Pesawat Telepon

2

250.000

500.000

TOTAL

3.945.000

7)

Mutasi kurang Alat Studio, Komunikasi dan Pemancar tersebut dikarenakan

adanya penghentian aset dari penggunaan yang terdiri dari :

Harga/Buah Total
(Rp.) (Rp.)

1 |Camera Digital 1 15.895.000 | 15.895.000

Pesawat Telepon 12 154.000 1.848.000
TOTAL 13 17.743.000

No Nama Barang Jumlah

Aset-aset tersebut diatas dihentikan penggunaannya dari BMN dikarenakan
dalam kondisi rusak berat dan sudah tidak dapat dipergunakan lagi. Kemudian
aset tersebut direklasifikasi dari Aset Tetap ke Aset Lainnya untuk selanjutnya
dilakukan proses penghapusan BMN. Proses lelang BMN untuk aset tersebut
sudah dilaksanakan sesuai dengan Risalah Lelang nomor 805/2015 tanggal 29
Juni 2015 dan sudah dilakukan penghapusan dari aplikasi SIMAK BMN
sesuai dengan SK No. 263.1/M-IND/Kep/7/2015 tanggal 08 Juli 2015.

Alat Kedokteran dan Kesehatan (3.07)

Saldo Alat Kedokteran dan Kesehatan pada Laporan Barang Kuasa
Pengguna Tahun Anggaran 2015 per 31 Desember 2015 sebesar Rp.
299.441.150,- (Dua Ratus Sembilan Puluh Sembilan Juta Empat Ratus Empat
Puluh Satu Ribu Seratus Lima Puluh Rupiah). Jumlah tersebut terdiri dari
saldo awal total jumlah barang sebesar 34 buah dengan nilai sebesar Rp.
299.441.150,- (Dua Ratus Sembilan Puluh Sembilan Juta Empat Ratus Empat
Puluh Satu Ribu Seratus Lima Puluh Rupiah). Pada periode Tahun Anggaran
2015 ini tidak terdapat mutasi tambah maupun mutasi kurang pada aset Alat

Kedokteran dan Kesehatan.

Dari jumlah Alat Kedokteran dan Kesehatan diatas, berdasarkan status

kondisinya adalah sebagai berikut :



Kuantitas Nilai
(buah) (Rp.)
Baik 34 299.441.150
Rusak Ringan
Rusak Berat

Uraian Kondisi

8) Alat Laboratorium (3.08)

Saldo Alat Laboratorium pada Laporan Barang Kuasa Pengguna Tahun
Anggaran 2015 per 31 Desember 2015 sebesar Rp. 46.104.812.399,- (Empat
Puluh Enam Milyar Seratus Empat Juta Delapan Ratus Dua Belas Ribu Tiga
Ratus Sembilan Puluh Sembilan Rupiah). Jumlah tersebut terdiri dari saldo
awal total jumlah barang sebesar 894 buah dengan nilai sebesar Rp.
44.962.123.593,- ( Empat Puluh Empat Milyar Sembilan Ratus Enam Puluh
Dua Juta Seratus Dua Puluh Tiga Ribu Lima Ratus Sembilan Puluh Tiga
Rupiah), mutasi tambah jumlah barang 23 buah dengan nilai sebesar Rp.
3.519.233.498,- (Tiga Milyar Lima Ratus Sembilan Belas Juta Dua Ratus
Tiga Puluh Tiga Ribu Empat Ratus Sembilan Puluh Delapan Rupiah), mutasi
kurang jumlah barang 5 buah, dengan nilai sebesar Rp. 2.376.544.692,- (Dua
Milyar Tiga Ratus Tujuh Puluh Enam Juta Lima Ratus Empat Puluh Empat
Ribu Enam Ratus Sembilan Puluh Dua Rupiah).

Mutasi tambah Alat Laboratorium tersebut meliputi:

Uraian Jenis Transaksi Intrakomptabel Ekstrakomptabel
(Rp) (Rp)
- Saldo Awal 2.367.811.248,- 0
- Pembelian 193.172.250,- 0
- Reklasifikasi Masuk 946.000.000,- 0
- Koreksi Pencatatan 12.250.000,- 0
Nilai/Kuantitas

Mutasi kurang Alat Laboratorium tersebut meliputi :

Uraian Jenis Transaksi Intrakomptabel Ekstrakomptabel

(Rp) (Rp)
- Koreksi Nilai Tim 1.977.847.248,- 0




Penertiban Aset
- Penghentian BMN dari 398.697.444. - 0

Penggunaan

Dari jumlah Alat Laboratorium diatas, berdasarkan status kondisinya adalah

sebagai berikut :

Uraian Kondisi Kuantitas Nilai
(buah) (Rp.)
Baik 912 46.104.812.399

Rusak Ringan
Rusak Berat

Mutasi tambah alat Laboratorium tersebut terdiri dari :

» Adanya penambahan saldo awal sebanyak 2 unit yang terdiri dari :

H buah
No. Nama Barang Jumlah arga(:sr) ua Total (Rp)
1 |MejaBeton 1 5.982.000 5.982.000
2 |Alat Laboratorium Proses 1 2.361.829.248 | 2.361.829.248
Pelapisan Logam Lainnya
TOTAL 2.367.811.248

Untuk aset No. 1 penambahan saldo awal dikarenakan adanya koreksi Itjen
pada Catatan Hasil Review Laporan Keuangan dan BMN untuk periode
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2014. Untuk aset No. 2
penambahan saldo awal dikarenakan adanya temuan BPK atas LKPP

Kementerian Perindustrian tahun 2014.

» Adanya pembelian 18 buah Alat Laboratorium senilai Rp. 193.172.250,-

yang terdiri dari :



No. No. SPK & Tanggal Nama Barang Jumlah Harga per Total (Rp)
buah (Rp.)
1 |47/SPK-PPK/BBLM/R/05/2015 [Straight Edge 1 46.678.500 46.678.500
Tgl 07-05-2015
2 [64/BBLM.PN/Panrim/05/2015 |Torque Wrench 1 5.300.000 5.300.000
Tgl 25-05-2015
3 |63/BBLM.PN/Panrim/05/2015 |Hydrotest 1 4.200.000 4.200.000
Tgl 25-05-2015
4 |55/SPKK-PPK/BBLM/R/06/2015 [Thermohygrograph Quartz 2 14.000.000 | 28.000.000
Tgl 10-08-2015
5 |53/SPK-PPK/BBLM/P/06/2015 |Coating Thickness Gauge 1 25.000.000 25.000.000
Tgl 11-06-2015
6 |SP-002 LCD Display Module 5,7" 1 18.700.000 18.700.000
Tgl 17-04-2015
7 |073/SPK-PPK/BBLM/P/11/2015 |Calibrated Residual Gauss 1 6.562.500 6.562.500
Meter
Tgl 03-11-2015 Pie Gauge/Magnetic Field 1 3.281.250 3.281.250
Indicator
Burmah Castrol (General 1 2.625.000 2.625.000
Purpose)
Burmah Castrol (Aerospace) 1 2.887.500 2.887.500
UV Meter Model 5.0 1 7.875.000 7.875.000
Lux Meter 1 6.562.500 6.562.500
8 |86/SPK-PPK/BBLM/P/12/2015 |[Flash Light Battery Operated 1 11.750.000 11.750.000
UV Lamp
Tgl 04-12-2015 Portable Yoke AC/DC 1 17.000.000 17.000.000
Lift Test Bar 3 2.250.000 6.750.000
TOTAL 193.172.250
» Reklasifikasi Masuk 3 unit Alat Laboratorium senilai Rp. 946.000.000,-
yang didapat dari transfer masuk Pusat Standardisasi yang terdiri dari :
No. Nama Barang Jumlah Harga(::_r)buah Total (Rp)
1 |Vickers Hardness Tester 1 368.500.000 368.500.000
2 Polishing and Grinding 1 192.500.000 192.500.000
3 Rockwell Hardness Tester 1 385.000.000 385.000.000
TOTAL 946.000.000
» Adanya koreksi pencatatan nilai/kuantitas senilai Rp. 12.250.000,-

dikarenakan adanya temuan dari Itjen untuk alat berupa Unit Alat

Laboratorium Lainnya (NUP 1) sesuai dengan Berita Acara Koreksi

Pencatatan SIMAK BMN No. BA.0003/BBLM/05/2015 tanggal 22 Mei

2015.

Mutasi kurang alat Laboratorium tersebut terdiri dari :



9)

» Adanya koreksi nilai Tim Penertiban Aset untuk aset Alat Lab Proses
Pelapisan Logam Lainnya senilai Rp. 1.977.847.248,- dikarenakan
permohonan penilaian kembali aset tersebut dari BBLM kepada KPKNL
Bandung sebagai tindak lanjut temuan BPK atas LKPP pada Kementerian
Perindustrian.

» Adanya penghentian aset dari penggunaan yang terdiri dari :

No Nama Barang Jumlah | Harga/Buah Total
(Rp.) (Rp.)
1 |Alat Penguji Jenis Logam 4 3.678.861 14.715.444
2 |Alat Lab Proses Pelapisan 1 383.982.000 383.982.000
TOTAL 5 398.697.444

Aset-aset tersebut diatas dihentikan penggunaannya dari BMN dikarenakan
dalam kondisi rusak berat dan sudah tidak dapat dipergunakan lagi. Kemudian
aset tersebut direklasifikasi dari Aset Tetap ke Aset Lainnya untuk selanjutnya
dilakukan proses penghapusan BMN. Untuk aset No. 1 proses penghapusan
BMN akan dilakukan pada periode Semester I Tahun Anggaran 2016
sehubungan dengan telah terbitnya Surat Persetujuan Penjualan Barang Milik
Negara Selain Tanah dan/atau Bangunan pada Balai Besar Logam dan Mesin
Nomor 03/M-IND/1/2016 tanggal 05 Januari 2016 dari Kementerian
Perindustrian, sedangkan untuk aset No. 2 dalam proses pengajuan
permohonan persetujuan penjualan melalui lelang ke Kantor Pelayanan
Kekayaan Negara dan Lelang Bandung melalui surat No.

864A/BBLM.1/11/2015 tanggal 25 Nopember 2015.

Komputer (3.10)

Saldo Alat Komputer pada Laporan Barang Kuasa Pengguna Tahun
Anggaran 2015 per 31 Desember 2015 sebesar Rp. 3.789.595.686,- (Tiga
Milyar Tujuh Ratus Delapan Puluh Sembilan Juta Lima Ratus Sembilan Puluh
Lima Ribu Enam Ratus Delapan Puluh Enam Rupiah). Jumlah tersebut terdiri
dari saldo awal total jumlah barang sebesar 484 buah dengan nilai sebesar Rp.
4.544.920.295,- (Empat Milyar Lima Ratus Empat Puluh Empat Juta Sembilan
Ratus Dua Puluh Ribu Dua Ratus Sembilan Puluh Lima Rupiah), mutasi
tambah jumlah barang 7 buah, dengan nilai sebesar Rp. 14.932.600,- (Empat



Belas Juta Sembilan Ratus Tiga Puluh Dua Ribu Enam Ratus Rupiah), dan
mutasi kurang jumlah barang 76 buah, dengan nilai sebesar Rp. 770.257.209,-
(Tujuh Ratus Tujuh Puluh Juta Dua Ratus Lima Puluh Tujuh Ribu Dua Ratus
Sembilan Rupiah).

Mutasi tambah Alat Komputer tersebut meliputi:

Uraian Jenis Transaksi Intrakomptabel Ekstrakomptabel
(Rp) (Rp)
- Saldo Awal 6.075.000,- 0
- Pembelian 8.857.600,- 0

Mutasi kurang Alat Komputer tersebut meliputi :

Uraian Jenis Transaksi Intrakomptabel Ekstrakomptabel
(Rp) (Rp)
- Penghentian BMN dari 770.257.209,- 0
Penggunaan

Dari jumlah Alat Komputer diatas, berdasarkan status kondisinya adalah

sebagai berikut :

Uraian Kondisi Kuantitas Nilai
(buah) (Rp.)
Baik 415 3.789.595.686

Rusak Ringan - -
Rusak Berat - -

Kelompok barang Alat Komputer yang statusnya dihentikan dari penggunaan

operasional pemerintah adalah 76 buah/Rp. 770.257.209,-.

Mutasi Tambah Alat Komputer tersebut terdiri dari :

» Adanya penambahan saldo awal sebanyak 5 unit sesuai dengan temuan
Itjen pada Audit Kinerja Balai Besar Logam dan Mesin TA 2014 yang

terdiri dari :



No. Nama Barang Jumlah Nilai (Rp.) Total (Rp)
1 [External Harddisk 2 1.180.000 2.360.000
2 |Hard Disk Internal 1 1.150.000 1.150.000
3 |External Harddisk 1 1.320.000 1.320.000
4  |External Harddisk 1 1.245.000 1.245.000
TOTAL 6.075.000
» Adanya pembelian 2 buah Alat Komputer yang terdiri dari :
No. No. SPK & Tanggal Nama Barang Jumlah Harga per Total (Rp)
buah (Rp.)
1 22/SPK-PPK/BBLM/P/02/2015 |Komputer Desktop 1 6.957.600 6.957.600
Tgl 23-02-2015
2 23/SPK-PPK/BBLM/P/02/2015 |Monitor LED 20" 1 1.900.000 1.900.000
Tgl 23-02-2015
TOTAL 8.857.600

Mutasi kurang Alat Komputer dikarenakan adanya penghentian aset dari

penggunaan yang terdiri dari :

Harga/Buah Total
No Nama Barang Jumlah

(Rp.) (Rp.)
1 P.C. Unit 25 12.635.143 315.878.575
2 Lap Top 1 13.212.116 13.212.116
3 Hard Disk 1 2.183.500 2.183.500
4 Hard Disk 2 2.431.280 4.862.560
5 Hard Disk 1 1.064.500 1.064.500
6 Hard Disk 1 721.000 721.000
7 Printer 2 1.131.646 2.263.292
8 Printer 1 11.422.515 11.422.515
9 Printer 1 1.725.000 1.725.000
10 P.C. Unit 31 12.635.143 391.689.433
11 Monitor 2 7.516.327 15.032.654
12 Printer 4 1.800.000 7.200.000
13 Printer 1 1.750.000 1.750.000
14 Hub 1 368.254 368.254
15 Hub 2 441.905 883.810
TOTAL 76 770.257.209

Aset-aset tersebut diatas dihentikan penggunaannya dari BMN dikarenakan

dalam kondisi rusak berat dan sudah tidak dapat dipergunakan lagi. Kemudian




10)

11)

aset tersebut direklasifikasi dari Aset Tetap ke Aset Lainnya untuk selanjutnya
dilakukan proses penghapusan BMN. Proses lelang BMN untuk aset nomor 1
dan 9 sudah dilaksanakan sesuai dengan Risalah Lelang nomor 805/2015
tanggal 29 Juni 2015 dan sudah dilakukan penghapusan dari aplikasi SIMAK
BMN sesuai dengan SK No. 263.1/M-IND/Kep/7/2015 tanggal 08 Juli 2015.
Untuk aset No. 10 s.d 15 proses penghapusan BMN akan dilakukan pada
periode Semester I Tahun Anggaran 2016 sehubungan dengan telah terbitnya
Surat Persetujuan Penjualan Barang Milik Negara Selain Tanah dan/atau
Bangunan pada Balai Besar Logam dan Mesin Nomor 03/M-IND/1/2016

tanggal 05 Januari 2016 dari Kementerian Perindustrian.

Alat Eksplorasi (3.11)

Saldo Alat Eksplorasi pada Laporan Barang Kuasa Pengguna Tahun
Anggaran 2015 per 31 Desember 2015 sebesar Rp. 17.028.000,- (Tujuh
Belas Juta Dua Puluh Delapan Ribu Rupiah). Jumlah tersebut terdiri dari saldo
awal total jumlah barang sebesar 1 buah, dengan nilai sebesar Rp. 17.028.000,-
(Tujuh Belas Juta Dua Puluh Delapan Ribu Rupiah). Pada periode Tahun
Anggaran 2015 ini tidak terdapat mutasi tambah maupun mutasi kurang pada

aset Alat Eksplorasi.

Dari jumlah Alat Eksplorasi diatas, berdasarkan status kondisinya adalah

sebagai berikut :
Uraian Kondisi Kuantitas Nilai
(buah) (Rp.)
Baik 1 17.028.000

Rusak Ringan
Rusak Berat

Alat Pengeboran (3.12)

Saldo Alat Pengeboran pada Laporan Barang Kuasa Pengguna Tahun
Anggaran 2015 per 31 Desember 2015 sebesar Rp. 44.600.000,- (Empat
Puluh Empat Juta Enam Ratus Ribu Rupiah). Jumlah tersebut terdiri dari saldo
awal total jumlah barang sebesar 1 buah, dengan nilai sebesar Rp. 44.600.000,-
(Empat Puluh Empat Juta Enam Ratus Ribu Rupiah). Pada periode Tahun

Anggaran 2015 ini tidak terdapat mutasi tambah maupun mutasi kurang pada



12)

13)

aset Alat Pengeboran.

Dari jumlah Alat Pengeboran diatas, berdasarkan status kondisinya adalah

sebagai berikut :

Uraian Kondisi Kuantitas Nilai
(buah) (Rp.)
Baik 1 44.600.000

Rusak Ringan
Rusak Berat

Alat Produksi, Pengolahan dan Pemurnian (3.13)

Saldo Alat Produksi, Pengolahan dan Pemurnian pada Laporan Barang
Kuasa Pengguna Tahun Anggaran 2015 per 31 Desember 2015 sebesar
Rp. 1.885.813.000,- (Satu Milyar Delapan Ratus Delapan Puluh Lima Juta
Delapan Ratus Tiga Belas Ribu Rupiah). Jumlah tersebut terdiri dari saldo
awal total jumlah barang sebesar 29 buah, dengan nilai sebesar Rp.
1.885.813.000,- (Satu Milyar Delapan Ratus Delapan Puluh Lima Juta
Delapan Ratus Tiga Belas Ribu Rupiah). Pada periode Tahun Anggaran 2015
ini tidak terdapat mutasi tambah maupun mutasi kurang pada aset Alat

Produksi, Pengolahan dan Pemurnian.

Dari jumlah Alat Produksi, Pengolahan dan Pemurnian diatas, berdasarkan

status kondisinya adalah sebagai berikut :

Uraian Kondisi Kuantitas Nilai
(buah) (Rp.)
Baik 29 1.885.813.000

Rusak Ringan
Rusak Berat

Alat Bantu Eksplorasi (3.14)

Saldo Alat Bantu Eksplorasi pada Laporan Barang Kuasa Pengguna
Tahun Anggaran 2015 per 31 Desember 2015 sebesar Rp. 14.470.000,-
(Empat Belas Juta Empat Ratus Tujuh Puluh Ribu Rupiah). Jumlah tersebut
terdiri dari saldo awal total jumlah barang sebesar 46 buah, dengan nilai
sebesar Rp. 14.470.000,- (Empat Belas Juta Empat Ratus Tujuh Puluh Ribu
Rupiah). Pada periode Tahun Anggaran 2015 ini tidak terdapat mutasi tambah

maupun mutasi kurang pada aset Alat Bantu Eksplorasi.
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Dari jumlah Alat Bantu Eksplorasi diatas, berdasarkan status kondisinya

adalah sebagai berikut :
Uraian Kondisi Kuantitas Nilai
(buah) (Rp.)
Baik 46 14.470.000

Rusak Ringan
Rusak Berat

Alat Keselamatan Kerja (3.15)

Saldo Alat Keselamatan Kerja pada Laporan Barang Kuasa Pengguna
Tahun Anggaran 2015 per 31 Desember 2015 sebesar Rp. 68.926.000,-
(Enam Puluh Delapan Juta Sembilan Ratus Dua Puluh Enam Ribu Rupiah).
Jumlah tersebut terdiri dari saldo awal total jumlah barang sebesar 169 buah
dengan nilai sebesar Rp. 56.426.000,- (Lima Puluh Enam Juta Empat Ratus
Dua Puluh Enam Ribu Rupiah), mutasi tambah jumlah barang 25 buah dengan
nilai sebesar Rp. 12.500.000,- (Dua Belas Juta Lima Ratus Ribu Rupiah).

Dari jumlah Alat Keselamatan Kerja diatas, berdasarkan status kondisinya

adalah sebagai berikut :
Uraian Kondisi Kuantitas Nilai
(buah) (Rp.)
Baik 194 68.926.000

Rusak Ringan
Rusak Berat

Mutasi tambah Alat Keselamatan Kerja diperoleh dari adanya pembelian 25
buah Alat Keselamatan Kerja senilai Rp. 12.500.000,- yang terdiri dari :

No. No. SPK & Tanggal Nama Barang [Jumlah tl)-lua;g]a( Issr) Total (Rp)
1 |14/SPK/BBLM/R/12/2015 |[Sepatu Pelindung 25 500.000 | 12.500.000

Tgl 04-12-2015
TOTAL 12.500.000

15)

Peralatan Proses/Produksi (3.17)

Saldo Peralatan Proses/Produksi pada Laporan Barang Kuasa Pengguna
Tahun Anggaran 2015 per 31 Desember 2015 sebesar Rp. 5.389.865.938,-
(Lima Milyar Tiga Ratus Delapan Puluh Sembilan Juta Delapan Ratus Enam



Puluh Lima Ribu Sembilan Ratus Tiga Puluh Delapan Rupiah). Jumlah
tersebut terdiri dari saldo awal total jumlah barang sebesar 12 buah dengan
nilai sebesar Rp. 5.389.865.938,- (Lima Milyar Tiga Ratus Delapan Puluh
Sembilan Juta Delapan Ratus Enam Puluh Lima Ribu Sembilan Ratus Tiga
Puluh Delapan Rupiah). Pada periode Tahun Anggaran 2015 ini tidak terdapat

mutasi tambah maupun mutasi kurang pada aset Peralatan Proses/Produksi.

Dari jumlah Peralatan Proses/Produksi diatas, berdasarkan status kondisinya

adalah sebagai berikut :

Uraian Kondisi Kuantitas Nilai
(buah) (Rp.)
Baik 12 5,389,865,938

Rusak Ringan
Rusak Berat

16) Akumulasi Penyusutan Peralatan dan Mesin



Nilai per 31 Desember 2015
No Kelompok Barang Nilai Bruto Akumulasi Nilai Buku
Penyusutan

PERALATAN DAN MESIN 88.686.811.989 71.684.756.879 17.002.055.110
3.01 |ALAT BESAR 690.551.204 635.211.348 55.339.856
3.02 |ALAT ANGKUTAN 1.380.580.106 1.030.022.964 350.557.142
3.03 |ALAT BENGKEL 25.945.661.894 22.624.126.712 3.321.535.182
3.04 |ALAT PENGOLAHAN 65.285.750 58.720.036 6.565.714
3.05 [ALAT KANTOR & RUMAH TANGGA 3.177.123.568 2.925.327.135 251.796.433
3.06 |ALAT STUDIO. KOMUNIKASI & PEMANCAR 759.057.294 496.601.394 262.455.900
3.07 |ALAT KEDOKTERAN 299.441.150 241.516.150 57.925.000
3.08 |ALAT LABORATORIUM 45.158.812.399 33.942.275.506 11.216.536.893
3.10 |[KOMPUTER 3.789.595.686 3.602.323.581 187.272.105
3.11 |ALAT EKSPLORASI 17.028.000 11.068.200 5.959.800
3.12 |ALAT PENGEBORAN 44.600.000 44.600.000 0
3.13 |ALAT PENGOLAHAN DAN PEMURNIAN 1.885.813.000 817.185.652 1.068.627.348
3.14 |ALAT BANTU 14.470.000 13.517.500 952.500
3.15 |ALAT PELINDUNG 68.926.000 57.676.000 11.250.000
3.17 |ALAT PROSES/PRODUKSI 5.389.865.938 5.184.584.701 205.281.237

d. Gedung dan Bangunan

Saldo Gedung dan Bangunan pada Laporan
Anggaran 2015 per 31 Desember 2015 adalah sebesar Rp. 14.945.670.915,-

Barang Kuasa Pengguna Tahun

(Empat Belas Milyar Sembilan Ratus Empat Puluh Lima Juta Enam Ratus Tujuh
Puluh Ribu Sembilan Ratus Lima Belas Rupiah). Jumlah tersebut terdiri dari saldo
awal sebesar Rp. 14.665.126.915,- (Empat Belas Milyar Enam Ratus Enam Puluh
Lima Juta Seratus Dua Puluh Enam Ribu Sembilan Ratus Lima Belas Rupiah),
mutasi tambah sebesar Rp. 280.544.000,- (Dua Ratus Delapan Puluh Juta Lima
Ratus Empat Puluh Empat Ribu Rupiah).

Rincian mutasi Gedung dan Bangunan per bidang barang adalah sebagai berikut :

1) Bangunan Gedung (4.01)
Saldo Bangunan Gedung pada Laporan Barang Kuasa Pengguna Tahun
Anggaran 2015 per 31 Desember 2015 adalah sebesar Rp. 14.875.920.915,-
(Empat Belas Milyar Delapan Ratus Tujuh Puluh Lima Juta Sembilan Ratus
Dua Puluh Ribu Sembilan Ratus Lima Belas Rupiah). Jumlah tersebut terdiri
dari saldo awal sebanyak 21 unit dengan nilai sebesar Rp. 14.665.126.915,-
(Empat Belas Milyar Enam Ratus Enam Puluh Lima Juta Seratus Dua Puluh
Enam Ribu Sembilan Ratus Lima Belas Rupiah), mutasi tambah sejumlah 0

unit dengan nilai sebesar Rp. 210.794.000,- (Dua Ratus Sepuluh Juta Tujuh



2)

Ratus Sembilan Puluh Empat Ribu Rupiah).

Mutasi tambah Bangunan Gedung tersebut meliputi:

Uraian Jenis Transaksi Intrakomptabel Ekstrakomptabel
(Rp) (Rp)
- Koreksi Pencatatan 69.055.000,- 0
Nilai/Kuantitas
- Pengembangan Melalui KDP 141.739.000,- 0

Dari jumlah Bangunan Gedung diatas, berdasarkan status kondisinya adalah

sebagai berikut :
Uraian Kondisi Kuan’fltas Nilai
(unit) (Rp.)
Baik 21 14.875.920.915

Rusak Ringan
Rusak Berat

Mutasi Tambah Bangunan Gedung tersebut terdiri dari :

>

Adanya koreksi pencatatan nilai/kuantitas untuk Gedung Laboratorium
Permanen (NUP 1) sebesar Rp. 69.055.000,- sesuai dengan Berita Acara
Koreksi Pencatatan SIMAK BMN No. BA.0002/BBLM/05/2015 tanggal
22 Mei 2015.

Adanya Pengembangan Melalui KDP untuk aset Bangunan Gedung
Laboratorium Permanen NUP 2 senilai Rp. 141.739.000,- yang
merupakan Belanja Penambahan Nilai Gedung dan Bangunan
(Rehabilitasi Gedung Laboratorium Uji Sepeda sesuai Kontrak No.
05/SPK/BBLM/R/09/2015 tanggal 17 September 2015).

Tugu Titik Kontrol/Pasti

Saldo Tugu Titik Kontrol/Pasti pada Laporan Barang Kuasa Pengguna
Tahun Anggaran 2015 per 31 Desember 2015 adalah sebesar Rp.
69.750.000,- (Empat Puluh Sembilan Juta Tujuh Ratus Lima Puluh Ribu

Rupiah). Jumlah tersebut terdiri dari saldo awal sebanyak 0 unit dengan nilai

sebesar Rp. 0,- (Nol Rupiah), mutasi tambah sejumlah 1 unit dengan nilai

sebesar Rp. 69.750.000,- (Enam Puluh Sembilan Juta Tujuh Ratus Lima



Puluh Ribu Rupiah).

Mutasi tambah Tugu Titik Kontrol/Pasti tersebut meliputi:

Uraian Jenis Transaksi Intrakomptabel Ekstrakomptabel
(Rp) (Rp)
- Saldo Awal 69.750.000,- 0

Dari jumlah Tugu Titik Kontrol/Pasti diatas, berdasarkan status kondisinya
adalah sebagai berikut :

Uraian Kondisi Kuant.ltas Nilai
(unit) (Rp.)
Baik 1 69.750.000

Rusak Ringan
Rusak Berat

Mutasi Tambah Tugu Titik Kontrol/Pasti senilai Rp. 69.750.000,- didapat
dari adanya penambahan saldo awal sebanyak 1 unit sesuai dengan koreksi
Itjen pada Catatan Hasil Review Laporan Keuangan dan BMN untuk periode
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2014 yang berupa Pondasi Pagar
BBLM dan LIPIL

3) Akumulasi Penyusutan Gedung dan Bangunan

Nilai per 31 Desember 2015

Akumulasi
Penyusutan

No Kelompok Barang

Nilai Bruto Nilai Buku

GEDUNG DAN BANGUNAN

14.945.670.915

9.712.975.142

5.232.695.773

4.01

BANGUNAN GEDUNG

14.875.920.915

9.710.882.642

5.165.038.273

4.04

69.750.000

2.092.500

67.657.500

TUGU TITIK KONTROL/PASTI

Jalan, Irigasi dan Jaringan

Saldo Jalan, Irigasi dan Jaringan pada Laporan Barang Kuasa Pengguna Tahun
Anggaran 2015 per 31 Desember 2015 adalah sebesar Rp. 218.034.700,- (Dua
Ratus Delapan Belas Juta Tiga Puluh Empat Ribu Tujuh Ratus Rupiah). Jumlah
tersebut terdiri dari saldo awal sebesar Rp 213.034.700,- (Dua Ratus Tiga Belas
Juta Tiga Puluh Empat Ribu Tujuh Ratus Rupiah), mutasi tambah sebesar Rp.
5.000.000,- (Lima Juta Rupiah).



Rincian mutasi Jalan, Irigasi dan Jaringan per bidang barang adalah sebagai

berikut :

1)

2)

Bangunan Air (5.02)

Saldo Bangunan Air pada Laporan Barang Kuasa Pengguna Tahun
Anggaran 2015 per 31 Desember 2015 adalah sebesar Rp. 22.378.000,-
(Dua Puluh Dua Juta Tiga Ratus Tujuh Puluh Delapan Ribu Rupiah). Jumlah
tersebut terdiri dari saldo awal sebanyak 1 unit dengan nilai sebesar Rp.
22.378.000,- (Dua Puluh Dua Juta Tiga Ratus Tujuh Puluh Delapan Ribu
Rupiah). Pada periode Tahun Anggaran 2015 ini tidak terdapat mutasi

tambah maupun mutasi kurang pada aset Bangunan Air.

Dari jumlah Bangunan Air diatas, berdasarkan status kondisinya adalah

sebagai berikut :
Uraian Kondisi Kuantitas Nilai
(unit) (Rp.)
Baik 1 22.378.000

Rusak Ringan
Rusak Berat

Instalasi (5.03)

Saldo Instalasi pada Laporan Barang Kuasa Pengguna Tahun Anggaran
2015 per 31 Desember 2015 sebesar Rp. 171.660.200,- (Seratus Tujuh Puluh
Satu Juta Enam Ratus Enam Puluh Ribu Dua Ratus Rupiah). Jumlah tersebut
terdiri dari saldo awal sebanyak 3 wunit dengan nilai sebesar Rp.
166.660.200,- (Seratus Enam Puluh Enam Juta Enam Ratus Enam Puluh
Ribu Dua Ratus Rupiah), mutasi tambah sejumlah 1 unit dengan nilai sebesar

Rp. 5.000.000,- (Lima Juta Rupiah).

Mutasi tambah Instalasi meliputi:

Uraian Jenis Transaksi Intrakomptabel Ekstrakomptabel
(Rp) (Rp)
- Saldo Awal 5.000.000,- 0

Dari jumlah Instalasi diatas, berdasarkan status kondisinya adalah sebagai



3)

4)

berikut :

Uraian Kondisi Kuan'?ltas Nilai
(unit) (Rp.)
Baik 4 171.660.200

Rusak Ringan
Rusak Berat

Mutasi Tambah Instalasi senilai Rp. 5.000.000,- didapat dari adanya
penambahan saldo awal sebanyak 1 unit sesuai dengan koreksi Itjen pada
Catatan Hasil Review Laporan Keuangan dan BMN untuk periode yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2014 yang berupa Sumur Resapan.

Jaringan (5.04)

Saldo Jaringan pada Laporan Barang Kuasa Pengguna Tahun Anggaran
2015 per 31 Desember 2015 adalah sebesar Rp. 23.996.500,- (Dua Puluh
Tiga Juta Sembilan Ratus Sembilan Puluh Enam Ribu Lima Ratus Rupiah).
Jumlah tersebut terdiri dari saldo awal sebanyak 1 unit dengan nilai sebesar
Rp. 23.996.500,- (Dua Puluh Tiga Juta Sembilan Ratus Sembilan Puluh
Enam Ribu Lima Ratus Rupiah). Pada periode Tahun Anggaran 2015 ini
tidak terdapat mutasi tambah maupun mutasi kurang pada aset Jaringan.

Dari jumlah Jaringan diatas, berdasarkan status kondisinya adalah sebagai

berikut :
Uraian Kondisi Kuan'Fltas Nilai
(unit) (Rp.)
Baik 1 23.996.500

Rusak Ringan
Rusak Berat

Akumulasi Penyusutan Jalan, Irigasi dan Jaringan



Nilai per 31 Desember 2015
No Kelompok Barang Nilai Bruto Akumulasi Nilai Buku
Penyusutan

IRIGASI 22.378.000 22.378.000

5.02 |BANGUNAN AIR 22.378.000 22.378.000 -
JARINGAN 195.656.700 103.439.599 92.217.101
5.03 INSTALASI 171.660.200 79.443.099 92.217.101
5.04 JARINGAN 23.996.500 23.996.500 -
f. Aset Tetap Lainnya

Saldo Aset Tetap Lainnya pada Laporan Barang Kuasa Pengguna Tahun
Anggaran 2015 per 31 Desember 2015 sebesar Rp. 462.351.383,- (Empat Ratus
Enam Puluh Dua Juta Tiga Ratus Lima Puluh Satu Ribu Tiga Ratus Delapan

Puluh Tiga Rupiah). Jumlah tersebut terdiri dari saldo awal sebesar Rp
462.351.383,- (Empat Ratus Enam Puluh Dua Juta Tiga Ratus Lima Puluh Satu

Ribu Tiga Ratus Delapan Puluh Tiga Rupiah). Pada periode Tahun Anggaran

2015 ini tidak terdapat mutasi tambah maupun mutasi kurang pada Aset Tetap

Lainnya.

Rincian mutasi Aset Tetap Lainnya per bidang barang adalah sebagai berikut :

1)

Bahan Perpustakaan (6.01)

Saldo Bahan Perpustakaan pada Laporan Barang Kuasa Pengguna
Tahun Anggaran 2015 per 31 Desember 2015 adalah sebesar Rp.
462.141.283,- (Empat Ratus Enam Puluh Dua Juta Seratus Empat Puluh Satu
Ribu Dua Ratus Delapan Puluh Tiga Rupiah). Jumlah tersebut terdiri dari
saldo awal sejumlah 1.246 buah dengan nilai sebesar Rp. 462.141.283,-
(Empat Ratus Enam Puluh Dua Juta Seratus Empat Puluh Satu Ribu Dua
Ratus Delapan Puluh Tiga Rupiah). Pada periode Tahun Anggaran 2015 ini
tidak terdapat mutasi tambah maupun mutasi kurang pada aset Bahan

Perpustakaan.

Dari jumlah Bahan Perpustakaan diatas, berdasarkan status kondisinya

adalah sebagai berikut :



2)

3)

Nilai
(Rp.)
462.098.113

Kuantitas
(buah)
1.245

Uraian Kondisi

Baik
Rusak Ringan
Rusak Berat 1

43.170

Tanaman (6.05)

Saldo Tanaman pada Laporan Barang Kuasa Pengguna Tahun
Anggaran 2015 per 31 Desember 2015 adalah sebesar Rp. 210.100,- (Dua
Ratus Sepuluh Ribu Seratus Rupiah). Jumlah tersebut terdiri dari saldo awal
sejumlah 2 buah, dengan nilai sebesar Rp. 210.100,- (Dua Ratus Sepuluh
Ribu Seratus Rupiah). Pada periode Tahun Anggaran 2015 ini tidak terdapat

mutasi tambah maupun mutasi kurang pada aset Tanaman.

Dari jumlah Tanaman diatas, berdasarkan status kondisinya adalah sebagai

berikut :

Nilai
(Rp.)
210.100

Kuantitas
(buah)
Baik 2
Rusak Ringan
Rusak Berat

Uraian Kondisi

Akumulasi Penyusutan Aset Tetap Lainnya

No

Nilai per 31 Desember 2015

Kelompok Barang Akumulasi

Nilai Bruto
Penyusutan

Nilai Buku

ASET TETAP LAINNYA

462.351.383

462.351.383

6.01

BAHAN PERPUSTAKAAN

462.141.283

462.141.283

6.05

TANAMAN

210.100

210.100

Konstruksi Dalam Pengerjaan (KDP)

Saldo Konstruksi Dalam Pengerjaan (KDP) pada Balai Besar Logam dan Mesin

per 31 Desember 2015 sebesar Rp. 0,- (Nol Rupiah). Jumlah tersebut terdiri dari

saldo awal

sebesar Rp 0,- (Nol Rupiah), mutasi tambah sebesar Rp.

1.373.079.000,- (Satu Milyar Tiga Ratus Tujuh Puluh Tiga Juta Tujuh Puluh
Sembilan Ribu Rupiah), mutasi kurang sebesar Rp. 1.373.079.000,- (Satu Milyar
Tiga Ratus Tujuh Puluh Tiga Juta Tujuh Puluh Sembilan Ribu Rupiah).



Mutasi tambah Konstruksi Dalam Pengerjaan tersebut meliputi :

Uraian Jenis Transaksi Intrakomptabel
(Rp)
- Perolehan 504.054.050,-
- Pengembangan 869.024.950,-

Mutasi kurang Konstruksi Dalam Pengerjaan tersebut meliputi :

Uraian Jenis Transaksi Intrakomptabel
(Rp)
- Reklasifikasi KDP menjadi 1.373.079.000,-
barang jadi

Mutasi tambah Konstruksi Dalam Pengerjaan didapat dari :

>

Perolehan KDP dan Pengembangan KDP senilai Rp. 1.373.079.000,-
diperoleh dari perolehan dan pengembangan KDP senilai Rp.
1.231.340.000,- yang merupakan pembelian 1 unit Mesin CNC (sesuai
Kontrak No. 01/Kontrak/BBLM/09/2015 Tanggal 18 September 2015) dan
Belanja Penambahan Nilai Gedung dan Bangunan untuk aset Bangunan
Gedung Laboratorium Permanen NUP 2 (Gedung Laboratorium Uji Sepeda)
senilai Rp. 141.739.000,- (sesuai Kontrak No. 05/SPK/BBLM/R/09/2015
tanggal 17 September 2015).

Mutasi kurang Konstruksi Dalam Pengerjaan didapat dari :

» Penyelesaian Pembangunan Melalui KDP senilai Rp. 1.373.079.000,- (1 unit
Mesin CNC sesuai Kontrak No. 01/Kontrak/BBLM/09/2015 Tanggal 18
September 2015).

» Pengembangan dengan KDP aset Bangunan Gedung Laboratorium Permanen
NUP 2 (Gedung Laboratorium Uji Sepeda) senilai Rp. 141.739.000,- (sesuai
Kontrak No. 05/SPK/BBLM/R/09/2015 tanggal 17 September 2015).

Aset Lainnya

Saldo Aset Lainnya pada Laporan Barang Kuasa Pengguna Tahun Anggaran
2015 per 31 Desember 2015 adalah sebesar Rp. 3.779.388.268,- (Tiga Milyar
Tujuh Ratus Tujuh Puluh Sembilan Juta Tiga Ratus Delapan Puluh Delapan Ribu



Dua Ratus Enam Puluh Delapan Rupiah). Jumlah tersebut terdiri dari saldo awal

sebesar Rp. 4.990.579.810,- (Empat Milyar Sembilan Ratus Sembilan Puluh Juta

Lima Ratus Tujuh Puluh Sembilan Ribu Delapan Ratus Sepuluh Rupiah), mutasi
tambah sebesar Rp. 2.474.345.613,- (Dua Milyar Empat Ratus Tujuh Puluh

Empat Juta Tiga Ratus Empat Puluh Lima Ribu Enam Ratus Tiga Belas Rupiah),

mutasi kurang sebesar Rp. 3.685.537.155,- (Tiga Milyar Enam Ratus Delapan

Puluh Lima Juta Lima Ratus Tiga Puluh Tujuh Ribu Seratus Lima Puluh Lima
Rupiah).

1)

2)

Aset Tak Berwujud

Saldo Aset Tak Berwujud pada Laporan Barang Kuasa Pengguna Tahun
Anggaran 2015 per 31 Desember 2015 adalah sebesar Rp. 2.812.931.390,-
(Dua Milyar Delapan Ratus Dua Belas Juta Sembilan Ratus Tiga Puluh Satu
Ribu Tiga Ratus Sembilan Puluh Rupiah). Jumlah tersebut terdiri dari saldo
awal sejumlah 27 buah dengan nilai sebesar Rp. 2.828.669.390,- (Dua Milyar
Delapan Ratus Dua Puluh Delapan Juta Enam Ratus Enam Puluh Sembilan
Ribu Tiga Ratus Sembilan Puluh Rupiah), mutasi kurang 8 buah dengan nilai
sebesar Rp. 15.738.000,- (Lima Belas Juta Tujuh Ratus Tiga Puluh Delapan
Ribu Rupiah).

Mutasi kurang Aset Tak Berwujud dikarenakan adanya penghentian aset dari

penggunaan yang terdiri dari :

Harga/Buah Total
No Nama Barang Jumlah
(Rp.) (Rp.)
1 Software Komputer 1 570.000 570.000
2 Software Komputer 1 756.000 756.000
3 Software Komputer 6 2.402.000 14.412.000
TOTAL 8 15.738.000

BMN Yang Dihentikan Penggunaannya dari Operasional Pemerintah

Saldo BMN Yang Dihentikan Penggunaannya dari Operasional Pemerintah
pada Laporan Barang Kuasa Pengguna Tahun Anggaran 2015 per 31
Desember 2015 adalah sebesar Rp. 966.456.878,- (Sembilan Ratus Enam
Puluh Enam Juta Empat Ratus Lima Puluh Enam Ribu Delapan Ratus Tujuh
Puluh Delapan Rupiah). Jumlah tersebut terdiri dari saldo awal sejumlah 309



buah dengan nilai sebesar Rp. 2.161.910.420,- (Dua Milyar Seratus Enam
Puluh Satu Juta Sembilan Ratus Sepuluh Ribu Empat Ratus Dua Puluh

Rupiah), mutasi tambah sejumlah 387 buah dengan nilai sebesar Rp.

2.490.083.613,- (Dua Milyar Empat Ratus Sembilan Puluh Juta Delapan

Puluh Tiga Ribu Enam Ratus Tiga Belas Rupiah), mutasi kurang sejumlah
499 buah dengan nilai sebesar Rp. 3.701.275.155,- (Tiga Milyar Tujuh Ratus
Satu Juta Dua Ratus Tujuh Puluh Lima Ribu Seratus Lima Puluh Lima

Rupiah).

Mutasi tambah BMN Yang Dihentikan Penggunaannya dari Operasional

Pemerintah tersebut meliputi:

Uraian Jenis Transaksi Intrakomptabel Ekstrakomptabel
(Rp) (Rp)
- Reklasifikasi Dari Aset Tetap 2.490.083.613,- 0

ke Aset Lainnya

Mutasi kurang BMN Yang Dihentikan Penggunaannya dari Operasional

Pemerintah tersebut meliputi:

Uraian Jenis Transaksi

Intrakomptabel
(Rp)

Ekstrakomptabel
(Rp)

- Penghapusan

3.701.275.155,-

0

Aset Tetap yang tidak digunakan dalam operasi senilai Rp. 2.490.083.613,-

terdiri dari :




Harga/Buah Total
No Nama Barang Jumlah
(Rp.) (Rp.)
1 Mesin Kompressor 4 248.903.825 995.615.300
2 Peralatan Las Listrik 15 3.959.912 59.398.680
3 Lemari Besi/Metal 10 85.250 852.500
4 Lemari Kayu 19 82.000 1.558.000
5 Overhead Projector 2 17.585.682 35.171.364
6 Overhead Projector 1 32.035.331 32.035.331
7 Meja Kerja Kayu 30 126.250 3.787.500
8 Kursi Besi/Metal 51 84.550 4.312.050
9 Mesin Penghisap Debu 2 9.909.976 19.819.952
10 |Camera Digital 1 15.895.000 15.895.000
11 Pesawat Telepon 12 154.000 1.848.000
12 |P.C. Unit 25 12.635.143 315.878.575
13 |Lap Top 1 13.212.116 13.212.116
14 |Hard Disk 1 2.183.500 2.183.500
15 |Hard Disk 2 2.431.280 4.862.560
16 |Hard Disk 1 1.064.500 1.064.500
17 |Hard Disk 1 721.000 721.000
18 |Printer 2 1.131.646 2.263.292
19 |Printer 1 11.422.515 11.422.515
20 |Printer 1 1.725.000 1.725.000
21 Peralatan Las Listrik 11 3.959.912 43.559.032
22 Mesin Fotocopy 1 23.586.693 23.586.693
23 Filling Cabinet Besi 10 157.350 1.573.500
24 |Brandkas 1 1.233.698 1.233.698
25 |Meja Kerja Kayu 20 126.250 2.525.000
26  |Kursi Besi/Metal 101 84.550 8.539.550
27 Mesin Penghisap 5 9.909.976 49.549 880
Debu/Vacuum Cleaner
28 Mesin Pemotong Rumput 2 2.264.965 4.529.930
29 |Alat Penguji Jenis Logam 4 3.678.861 14.715.444
30 |Alat Lab Proses Pelapisan 1 383.982.000 383.982.000
Logam Lainnya

31 |P.C. Unit 31 12.635.143 391.689.433
32 |Monitor 2 7.516.327 15.032.654
33 [Printer 4 1.800.000 7.200.000
34 Printer 1 1.750.000 1.750.000
35 |Hub 1 368.254 368.254
36 |Hub 2 441.905 883.810
37 Antivirus Kaspersky 1 570.000 570.000
38 |Antivirus Kaspersky Internet 1 756.000 756.000
39 |Windows XP Prof 6 2.402.000 14.412.000
TOTAL 205 2.490.083.613

Aset-aset tersebut diatas dihentikan penggunaannya dari BMN dikarenakan

dalam kondisi rusak berat dan sudah tidak dapat dipergunakan lagi.

Kemudian aset tersebut direklasifikasi dari Aset Tetap ke Aset Lainnya untuk

selanjutnya akan dilakukan proses penghapusan BMN. Untuk aset No. 1 s.d




20 sudah dilakukan penghapusan BMN dari daftar SIMAK BMN sesuai SK
Penghapusan BMN No. 263/M-IND/Kep/7/2015 tanggal 08 Juli 2015. Untuk
aset No. 21 s.d 28, 29 s.d 36 proses penghapusan BMN akan dilakukan pada

periode Semester I Tahun Anggaran 2016 sehubungan dengan telah terbitnya

Surat Persetujuan Penjualan Barang Milik Negara Selain Tanah dan/atau

Bangunan pada Balai Besar Logam dan Mesin Nomor 03/M-IND/1/2016

tanggal 05 Januari 2016 dari Kementerian Perindustrian, sedangkan untuk

aset No. 30 dalam proses pengajuan permohonan persetujuan penjualan

melalui lelang ke Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang Bandung

melalui surat No. 864A/BBLM.1/11/2015 tanggal 25 Nopember 2015.

Pada periode Tahun Anggaran 2015 BBLM melaksanakan Penghapusan
BMN dari aplikasi SIMAK BMN sebanyak 491 buah alat senilai Rp.

3.685.537.155,- yang terdiri dari :

No Nama Barang Jumlah Harga/Buah Total
(Rp.) (Rp.)

1 Filing Cabinet Kayu 1 1.036.778 1.036.778
2 |Pompa Hidrolik 1 2.951.908 2.951.908
3 |Testfor Temperature 1 1.729.196 1.729.196
4 |Alat Penguji Keretakan 1 8.322.549 8.322.549
5 |Alat Penguji Jenis Logam 4 3.678.861 14.715.444
6 |Alat Ukur 4 568.353 2.273.412
7 |Printer 1 898.000 898.000
8 |Printer 1 785.000 785.000
9 |Mesin Bubut 2 19.971.604 39.943.208
10 |Mesin Frais 2 19.559.636 39.119.272
11 |Mesin Bor 2 24.783.699 49.567.398
12 [Mesin Gerinda 2 6.655.879 13.311.758
13 [Mesin Bor Cylinder 1 234.820 234.820
14 [Mesin Kompressor 4 248.903.825 995.615.300
15 [Peralatan Las Listrik 4 123.374.071 493.496.284
16 [Mesin Fotocopy Folio 3 17.876.077 53.628.231
17 |Lemari Besi/Metal 5 85.250 426.250
18 |Filing Cabinet Besi 1 157.785 157.785
19 |Brandkas 1 1.233.698 1.233.698
20 |Tabung Pemadam Api 12 245.250 2.943.000
21 |Tabung Pemadam Api 2 1.852.960 3.705.920
22 |Papan Visual/Papan Nama 1 878.451 878.451
23 |Overhead Projector 1 4.503.650 4.503.650
24 |Overhead Projector 3 13.725.410 41.176.230
25 [|Perkakas Kantor Lainnya 82 75.295 6.174.190
26 |Meja Kerja Kayu 62 126.250 7.827.500




No Nama Barang Jumlah Harga/Buah Total

(Rp.) (Rp.)
Jumlah Dipindahkan 204 1.786.655.232
27 Kursi Besi/Metal 30 84.550 2.536.500
28 Sice 6 264.450 1.586.700
29 Sice 1 265.150 265.150
30 Jam Elektronik 5 91.000 455.000
31 Televisi 2 1.352.251 2.704.502
32 Video Cassette 1 5.105.345 5.105.345
33 Wireless 3 1.892.456 5.677.368
34 Wireless 1 4.945.768 4.945.768
35 Dispenser 3 839.847 2.519.541
36 Handy Cam 1 7.077.165 7.077.165
37 Sun Screen 3 315.428 946.284
38 Camera Electronic 1 3.461.591 3.461.591
39 Camera Wall Box 1 4.000.582 4.000.582
40 Camera Film 1 502.165 502.165
41 Pesawat Telepon 2 572.150 1.144.300
42 Pesawat Telepon 1 572.211 572.211
43 Facasimile 4 2.730.115 10.920.460
44 P.C. Unit 22 12.635.143 277.973.146
45 Lap Top 1 8.947.109 8.947.109
46 Floppy Disk 2 3.950.000 7.900.000
47 Floppy Disk 1 450.000 450.000
48 Floppy Disk 1 1.670.000 1.670.000
49 Hard Disk 1 2.504.130 2.504.130
50 CcPU 1 1.308.776 1.308.776
51 CPU 1 358.820 358.820
52 CcPU 1 604.328 604.328
53 Printer 1 550.100 550.100
54 Printer 1 4.180.000 4.180.000
55 Printer 1 725.193 725.193
56 Printer 3 3.788.000 11.364.000
57 Modem 2 1.149.477 2.298.954
58 Mesin Kompressor 4 248.903.825 995.615.300
59 Peralatan Las Listrik 15 3.959.912 59.398.680
60 Lemari Besi/Metal 10 85.250 852.500
61 Lemari Kayu 19 82.000 1.558.000
62 Overhead Projector 2 17.585.682 35.171.364
63 Overhead Projector 1 32.035.331 32.035.331
64 Meja Kerja Kayu 30 126.250 3.787.500
65 Kursi Besi/Metal 51 84.550 4.312.050
66 Mesin Penghisap Debu 2 9.909.976 19.819.952
67 Camera Digital 1 15.895.000 15.895.000
68 Pesawat Telepon 12 154.000 1.848.000
69 P.C. Unit 25 12.635.143 315.878.575
70 Lap Top 1 13.212.116 13.212.116
71 Hard Disk 1 2.183.500 2.183.500
72 Hard Disk 2 2.431.280 4.862.560
73 Hard Disk 1 1.064.500 1.064.500
74 Hard Disk 1 721.000 721.000
75 Printer 2 1.131.646 2.263.292
76 Printer 1 11.422.515 11.422.515
77 Printer 1 1.725.000 1.725.000
TOTAL 491 3.685.537.155

Rincian BMN yang telah dihentikan penggunaannya pada Periode Tahun




Anggaran 2015 per 31 Desember 2015 per golongan barang adalah sebagai

berikut :
No. | Golongan Barang Intrakomptabel | Ekstrakomptabel
(Rp.) (Rp.)
1 [Peralatan dan Mesin 950.718.878 0
Aset Tak Berwujud 15.738.000
Jumlah 966.456.878 0

Akumulasi Penyusutan BMN yang Dihentikan Penggunaannya dari

Operasional Pemerintah :

Nilai per 31 Desember 2015
No Kelompok Barang Akumulasi
Nilai Bruto Penyusutan Nilai Buku

ASET TETAP YANG TIDAK DIGUNAKAN 950.718.878 878.722.253 71.996.625
3.03  |ALAT BENGKEL 43.559.032 43.559.032

3.05 |ALAT KANTOR & RUMAH TANGGA 91.538.251 91.538.251 -
3.08 |ALAT LABORATORIUM 398.697.444 326.700.819 71.996.625
3.10 |KOMPUTER 416.924.151 416.924.151

3) Barang Milik Negara pada Laporan Barang Kuasa Pengguna Tahun

Anggaran 2015 per 31 Desember 2015

a) BMN per akun Neraca
Nilai BMN pada Laporan Barang Kuasa Pengguna Tahun Anggaran
2015 per 31 Desember 2015 adalah sebesar Rp. 255.875.794.030,- (Dua
Ratus Lima Puluh Lima Milyar Delapan Ratus Tujuh Puluh Lima Juta Tujuh
Ratus Sembilan Puluh Empat Ribu Tiga Puluh Rupiah), nilai BMN dimaksud
disajikan berdasarkan klasifikasi pos-pos perkiraan Neraca yaitu : Persediaan,
Tanah, Peralatan dan Mesin, Gedung dan Bangunan, Jalan, Irigasi, dan
Jaringan, Aset Tetap Lainnya, Konstruksi Dalam Pengerjaan dan Aset
Lainnya.
Penyajian nilai BMN dalam pos perkiraan Neraca tersebut dengan rincian

sebagai berikut :



| Aset Lancar
1|Persediaan 6.652.625 0,003% 6.652.625 0,003%
Sub Jumlah (1) 6.652.625 0,003% 6.652.625 0,003%
1l Aset Tetap
1{Tanah 147.903.645.000 57,80% 147.903.645.000 57,77%
2|Peralatan dan Mesin 88.565.461.239 34,61% 121.350.750 | 95,73% 88.686.811.989 34,64%
3|Gedung dan Bangunan 14.940.470.915 5,84% 5.200.000 | 4,10% 14.945.670.915 5,84%
4lJalan, Irigasi dan Jaringan 218.034.700 0,09% 218.034.700 0,09%
5|Aset Tetap Lainnya 462.141.283 0,18% 210.100 | 0,17% 462.351.383 0,18%
6|KDP -
Sub Jumlah (2) 252.089.753.137 98,52% 126.760.850 100% 252.216.513.987 98,52%
II1 [Aset Lainnya
1|Kemitraan dengan pihak keti -
2|Aset Tak Berwujud 2.812.931.390 1,099% 2.812.931.390 1,10%
3|Asetyang dihentikan dari
penggunaan operasional
pemerintah 966.456.878 |  25,572% 966.456.878 0,38%
Sub Jumlah (3) 3.779.388.268 1,48% 3.779.388.268 1,48%

Rincian nilai Akumulasi Penyusutan BMN pada Laporan Barang Kuasa Pengguna

Tahun Anggaran 2015 per 31 Desember 2015 per perkiraan Neraca adalah sebagai

berikut :

b) Perbandingan Nilai BMN pada Laporan Barang dan Laporan Keuangan

| Aset Tetap
1|Peralatan dan Mesin (71.573.788.805) 86,98%| (110.968.074)| 99,21%| (71.684.756.879)| 86,99%
2|Gedung dan Bangunan (9.712.091.142)]  11,80% (884.000)|  0,79%| (9.712.975.142) 11,79%
3|Jalan, Irigasi dan Jaringan (125.817.599) 0,15% - (125.817.599)[  0,15%
4|Aset Tetap Lainnya - -
Sub Jumlah (1)] (81.411.697.546) 98,93%| (111.852.074)] 100,00%| (81.523.549.620)| 98,93%
Il Aset Lainnya
1|Kemitraan dengan pihak ketiga
2|Aset yang dihentikan dari
penggunaan operasional
pemerintah (878.722.253)|  1,07% (878.722.253)| 0,0107
Sub Jumlah (2) (878.722.253)]  1,07% -1 0,00% (878.722.253)|  1,07%

Perbandingan antara nilai BMN yang disajikan dalam laporan barang dan laporan

keuangan pada Laporan Barang Kuasa Pengguna Tahun Anggaran 2015 per

31 Desember 2015 per akun neraca adalah sebagai berikut :




1 |Persediaan 6.652.625 6.652.625 -
2 |Tanah 147.903.645.000 147.903.645.000 -
3 [Peralatan dan Mesin 88.565.461.239 88.565.461.239 -
4 |[Gedung dan Bangunan 14.940.470.915 14.940.470.915 -
5 |Jalan, Irigasi dan Jaringan 218.034.700 218.034.700 -
6 |Aset Tetap Lainnya 462.141.283 462.141.283 -
7 |KDP - - -
8 |Aset Tak Berwujud 2.812.931.390 2.812.931.390 -
9 |Aset Lain-lain 966.456.878 966.456.878 -

V. INFORMASI BMN LAINNYA
1. Perkembangan Nilai BMN

Perkembangan nilai BMN secara gabungan (intrakomptabel dan ekstrakomptabel)

selama 5 (lima) periode laporan terakhir, dapat disajikan sebagai berikut :

1 |Laporan Tahunan TA 2011 171.880.257.975 - 0,00%
2 |Laporan Tahunan TA 2012 181.593.859.188 9.713.601.213 5,65%
3 |Laporan Tahunan TA 2013 185.933.976.717 4.340.117.529 | 2,39%
4 |Laporan Tahunan TA 2014 184.655.014.898 (1.278.961.819)| -0,69%
5 |Laporan Tahunan TA 2015 255.875.794.030 | 71.220.779.132 | 38,57%

Kenaikan nilai BMN dikarenakan terbitnya Sertifikat Hak Pakai No. 84 untuk aset
tanah yang terletak di JI. Sangkuriang Dalam seluas 11.083 m? sehingga memerlukan
penilaian kembali aset tanah BBLM oleh Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan
Lelang (KPKNL)

2. Informasi Pengelolaan BMN
a. Penetapan Status Penggunaan BMN
Nilai BMN yang sudah ditetapkan status penggunaannya pada Laporan Barang
Kuasa Pengguna Tahun Anggaran 2015 per 31 Desember 2015 adalah sebagai
berikut :



1 |Tanah - 147.903.645.000
2 |Peralatan dan Mesin 102.625.448.336 1.686.907.750
3 |Gedung dan Bangunan 7.429.787.270 7.339.557.845
4 |Jalan, Irigasi dan Jaringan 218.034.700 -
5 |Aset Tetap Lainnya 461.971.883 380.000
6 |Software 282.866.930 -

Penanggungjawab Laporan Barang Kuasa Pengguna
Balai Besar Logam dan Mesin

Kuasa Pengguna Barang
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